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ABSTRAK 
Nama : Nuristiqamah Awaliyahputri B. 
NIM :  20100113002 
Judul : Analisis  Keterampilan  Dasar  Mengajar Dosen  dan  Pengaruhnya terhadap    
             Peningkatan  Hasil  Belajar  Mahasiswa  Jurusan   Pendidikan  Agama  Islam  
             Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar  
Submasalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana keterampilan dasar 
mengajar dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar?, (2) Bagaimana hasil belajar mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar?, dan (3) Apakah keterampilan dasar mengajar dosen berpengaruh 
terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Populasi yang diteliti adalah 190 mahasiswa angkatan 2014. 
Populasi ini yang tergolong besar, sehingga dilakukan penarikan sampel dengan 
teknik Simple Random Sampling yang sederhana karena pengambilan anggota 
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 
dalam populasi itu. Jumlah sampel pada penelitian ini ditetapkan sebesar 29 
mahasiswa. Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket (kuisioner) dan 
ceklis dokumentasi. Adapun teknik analisis yang digunakan adalah analisis statistik 
deskriptif kuantitatif dan analisis statistik inferensial. 
Skor rata-rata penerapan keterampilan dasar mengajar dosen sebesar 82,48 : 
30 = 2,75 = 3 (pembulatan) yang berkategorikan sering, sehingga dosen sering 
menerapkan kompetensi dasar mengajar pada Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
Skor rata-rata peningkatan hasil belajar mahasiswa sebesar 91,41 : 29 = 3,15 = 3, 
apabila dikonfersikan maka nilainya adalah 75 yang berkategorikan baik, sehingga 
peningkatan hasil belajar mahasiswa adalah baik. Peningkatan hasil belajar 
mahasiswa sebesar 1 melalui penerapan keterampilan dasar mengajar dosen sebesar 
0.00976977, sehingga kompetensi dasar mengajar dosen berpengaruh positif 
terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa pada Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
Implikasi dari penelitian ini adalah kompetensi dasar mengajar dosen dapat 
diterapkan pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar karena hasilnya positif (lebih banyak melakukan daripada 
xi 
tidak melakukan). Hasil belajar dapat ditingkatkan pada Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar karena hasilnya 
positif (berkategorikan baik). Jadi, hasil belajar mahasiswa dapat ditingkatkan 
melalui penerapan keterampilan dasar mengajar dosen karena hasilnya berpengaruh 
positif pada Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
  1   
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran adalah proses interaksi antara pendidik dan peserta didik, 
dimana pendidik bertugas untuk mengajar dan peserta didik bertugas untuk belajar, 
jadi satu paket yang komplit. Sebagai pendidik yang bertugas untuk mengajar, maka 
banyak hal yang perlu diperhatikan karena berkaitan bagaimana seorang pendidik 
mengajar secara profesional. Begitupula dengan peserta didik, dalam belajar pun 
pastinya membutuhkan proses belajar yang serius hingga akhirnya mampu menilai 
dirinya sendiri sejauh mana hasil belajar yang diperoleh. Dengan belajar, anak akan 
memiliki ilmu pengetahuan, nilai-nilai luhur dan keterampilan yang sangat 
dibutuhkan dalam kehidupannya. 
Pembelajaran akan berjalan lebih baik, apabila pendidik dan peserta didik 
yang terlibat di dalamnya dapat melaksanakan tugasnya secara aktif, dengan sangat 
ditunjang oleh keterampilan dosen dalam mengajar sedemikian rupa agar pem-
belajaran dapat berjalan secara efektif. Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan 
baik sesuai dengan bidang keahliannya, diperlukan tingkat keahlian yang memadai, 
menjadi dosen bukan hanya cukup memahami materi yang harus disampaikan, akan 
tetapi juga diperlukan kemampuan dan pemahaman tentang pengetahuan dan 
keterampilan lain.1 
Berbicara mengenai keterampilan dasar mengajar tentunya berlaku untuk 
semua manusia yang mengikuti jenjang pendidikan, baik formal maupun non formal. 
                                                          
1Abd.Rahman Getteng, Menuju Dosen Profesional dan Ber-Etika (Cet.III; Yogyakarta: Grha 
Dosen, 2012), h. 11. 
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Tugas dosen erat kaitannya dengan peningkatan kualitas pendidikan yang 
merupakan suatu proses yang berintegrasi dengan proses peningkatan kualitas 
sumber daya manusia itu sendiri. Pekerjaan mendidik bukanlah pekerjaan yang 
mudah jika harus dilaksanakan dengan benar dan baik, namun dalam kenyataannya 
pekerjaan itu dapat dilakukan oleh semua orang karena posisinya harus berperan 
sebagai pendidik yang mampu menjalankan tugas yang diharapkan oleh masyarakat.  
Dalam Undang-Undang No.14 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 2 tentang Guru dan 
Dosen menyatkan bahwa: 
“Dosen adalah pendidik profesional  dan ilmuwan dengan tugas utama men-
transformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat.”2 
Berdasarkan Undang-Undang No.14 Tahun 2005, maka tugas seorang dosen 
meliputi: pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian masyarakat. Agar 
dapat mengimplementasikan tugas pokok dosen tersebut di atas, maka diperlukan 
keterampilan khusus. Salah satu keterampilan yang perlu dimiliki oleh dosen adalah 
Teaching Basic Skill (Keterampilan Dasar Mengajar) yang terdiri dari: Keterampilan 
Membuka dan Menutup Pelajaran (Set Induction and Closure), Keterampilan 
Bertanya (Questioning), Keterampilan Memberi Penguatan (Reinforcement), 
Keterampilan Mengadakan Variasi (Variation Stimulus), Keterampilan Menjelaskan 
Pelajaran (Eksplaining), Keterampilan Mengelola Kelas (Class Room Management), 
Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil (Guiding Small Discussion), 
serta Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan (Teaching Small 
Discussion and Personal).3 
                                                          
2Republik Indonesia, Undang Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
(Cet.VI; Jakarta: Sinar Grafina, 2013), h. 3. 
3Muzakkir, Microteaching: Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran (Makassar: Alauddin 
University Pers, 2012), h. 57. 
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Melalui studi lapangan ditemukan bahwa masih ada dosen yang belum 
maksimal dalam menerapkan keterampilan dasar mengajar, mereka mengajar secara 
konvensional yang menitikberatkan pada menghafal, akibatnya mahasiswa memiliki 
pengetahuan yang teoritis saja, akan tetapi belum mampu dihubungkan dengan 
realitas dalam kehidupan masyarakat. Hasil belajar diperoleh dikarenakan beberapa 
faktor, dan salah satu faktornya adalah keterampilan dasar mengajar bagi dosen. 
Keterampilan dasar mengajar yang diterapkan dengan baik oleh dosen, maka 
mahasiswa akan memiliki motivasi tersendiri untuk belajar, sehingga mahasiswa 
tersebut mampu mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Begitupula sebaliknya, 
keterampilan dasar mengajar yang diterapkan kurang maksimal, maka mahasiswa 
kurang termotivasi untuk belajar, sehingga mahasiswa tersebut bisa saja 
mendapatkan hasil belajar yang lebih buruk. 
Sehubungan dengan hal itu, maka keterampilan dasar mengajar sangat relevan 
dengan peningkatan hasil belajar dan mengenai hasil belajar berkaitan dengan 
berbagai faktor, di antaranya faktor dosen. Dengan demikian, penelitian yang 
menghubungkan antara keterampilan dasar mengajar dosen dengan peningkatan hasil 
belajar mahasiswa sangat penting dilakukan dengan memperoleh solusi yang tepat 
dalam mengatasi masalah pembelajaran, khususnya pada Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana keterampilan dasar mengajar dosen Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
2. Bagaimana hasil belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
3. Apakah keterampilan dasar mengajar dosen berpengaruh terhadap peningkatan 
hasil belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Alauddin Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis penelitian dinyatakan bahwa hasil belajar mahasiswa dapat di-
tingkatkan melalui penerapan keterampilan dasar mengajar dosen pada Jurusan 
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 
(UIN) Alauddin Makassar. 
Secara statistik, hipotesis dinyatakan dalam bentuk hipotesis deskriptif dan 
hipotesis asosiatif statistika, sebab: 
1. Hipotesis Deskriptif 
Ho  ∶    μ 
   Ha  ∶    μ    
2. Hipotesis Asosiatif Statistika   
Ho ∶ ρ = 0 
Ha ∶ ρ ≠ 0 
“tidak sama dengan nol” berarti lebih besar atau kurang (-) dari nol berarti ada  hubungan.4 
                                                          
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2015), h. 104. 
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D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
Keterampilan dasar mengajar adalah kemampuan teknis dalam 
menyampaikan materi ajar yang meliputi: Keterampilan Membuka dan Menutup 
Pelajaran (Set Induction and Closure), Keterampilan Bertanya (Questioning), 
Keterampilan Memberi Penguatan (Reinforcement), Keterampilan Mengadakan 
Variasi (Variation Stimulus), Keterampilan Menjelaskan Pelajaran (Eksplaining), 
Keterampilan Mengelola Kelas (Class Room Management), Keterampilan 
Membimbing Diskusi Kelompok Kecil (Guiding Small Discussion), serta 
Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan (Teaching Small 
Discussion and Personal). 
Berkenaan dengan keterampilan dasar mengajar, maka yang perlu dipahami 
bahwa di dalam mengajar adanya pembelajaran yang merupakan suatu proses yang 
kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. Oleh karena itu, 
untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan 
berbagai keterampilan.5 
Sedangkan hasil belajar adalah nilai rentang mahasiswa pada sejumlah mata 
kuliah yang telah diprogramkan pada semester berjalan, dalam hal ini mahasiswa 
Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar. 
 
 
                                                          
5Muzakkir, Microteaching: Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 57. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah 
a. Mengetahui keterampilan dasar mengajar dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
b. Mengetahui hasil belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
c. Mengetahui pengaruh keterampilan dasar mengajar dosen terhadap peningkatan 
hasil belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian yang dilakukan adalah 
a. Kegunaan Ilmiah (Academic Signitificance)  
Penelitian dilakukan guna dijadikan sebagai referensi terhadap upaya 
peningkatan pembendaharaan karya-karya ilmiah dan sebagai bahan bacaan untuk 
menambah pengetahuan si pembaca, khususnya mahasiswa di Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang berkaitan dengan pengaruh antar 
kompetensi dasar mengajar dosen terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa. 
b. Kegunaan Praktik (Practice Signitificance) 
Penelitian dilakukan agar mampu dijadikan sebagai bahan praktik dalam 
proses pembelajaran, khususnya mengenai pengaruh keterampilan dasar mengajar 
dosen terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A.  Keterampilan Dasar  Mengajar 
Pendidik adalah pekerjaan yang bersifat profesional, artinya pekerjaan yang 
dapat dilaksanakan oleh mereka yang secara khusus dipersiapkan mengajar bukan 
asal-asalan (memiliki ilmu khusus), akan tetapi benar-benar mampu mengajar sesuai 
dengan tugasnya sebagai pendidik. Allah berfirman dalam  QS. An Nahl/16: 125 
yang berbunyi: 
 َِّنإ ُُۚن ىسۡح
ى
أ ىِهِ ِتَِّلِٱب مُه
ۡ
لِٰد ىج ىو ِِۖةىن ىسى
ۡ
لۡٱ ِة ىظِۡعو ىم
ۡ
لٱىو ِة ىمِۡك
ۡ
لِۡٱب ىِك ب ىر ِلِيب ىس ٰ
ى
ِلَإ ُعۡدٱ
 ىنيِدىتۡهُم
ۡ
لِٱب ُمىلۡع
ى
أ ىوُهىو ِۦِهلِيب ىس ن ىع َّل ىض ن ىِمب ُمىلۡع
ى
أ ىوُه ىكَّب ىر١٢٥  
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.6 
Dari ayat tersebut, dapat dipahami bahwa profesional menjadi seorang 
pendidik adalah kemampuan dan keahlian khusus yang dimiliki oleh tenaga pengajar 
dan pendidik dalam bidang kependidikan sehingga ia mampu melaksanakan tugas 
dan fungsinya yang maksimal.  
Kompetensi dasar mengajar dalam tulisan ini lebih dimaksudkan sebagai pe-
ngetahuan dasar pembelajaran yang perlu dipahami seorang tenaga pendidik. 
Sebagai sebuah kemampuan minimal, maka seorang tenaga pendidik harus mampu 
melakukan inovasi dan kreatifitas dalam pembelajaran. Terlebih bahwa jika yang 
                                                          
6Departemen  Agama  RI., Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung: PT Syaamil Cipta Media, 
2005), h. 542. 
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dihadapi adalah manusia dewasa yang sudah mempunyai pengetahuan dan 
kemandirian berpikir meskipun masih perlu pendampingan dan mitra belajar. Untuk 
itu, semangat terus belajar dan menambah wawasan tentang kependidikan harus 
dilakukan seorang tenaga pendidik, apa pun mata kuliah yang diampu dan apa pun 
latar belakang pendidikannya, termasuk tenaga pendidik yang berlatar belakang ke-
pendidikan. 
Berkenaan dengan keterampilan dasar mengajar, maka yang perlu dipahami 
bahwa di dalam mengajar adanya pembelajaran, di mana pembelajaran merupakan 
suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. 
Oleh karena itu, untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan 
diperlukan berbagai keterampilan.7 
Jika dipertimbangkan bahwa bidang-bidang studi yang bermacam-macam 
mempunyai ciri-ciri pengajaran yang khas, keterampilan mengajar untuk bidang-
bidang studi khusus perlu dikembangkan. Keterampilan dasar mengajar adalah 
kompetensi profesional yang cukup kompleks, sebagai integrasi dari berbagai 
kompetensi pendidik secara utuh dan menyeluruh. Ada delapan keterampilan dasar 
mengajar yang sangat berperan dan menentukan kualitas pembelajaran, yaitu: 
Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran, Keterampilan Bertanya, 
Keterampilan Memberi Penguatan, Keterampilan Mengadakan Variasi, 
Keterampilan Menjelaskan Pelajaran, Keterampilan Mengelola Kelas, Keterampilan 
Membimbing Diskusi Kelompok Kecil, dan Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil 
dan Perorangan.8 
                                                          
7Muzakkir, Microteaching: Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 57. 
8Muzakkir, Microteaching: Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 57. 
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1. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 
Membuka pelajaran (set induction) adalah usaha atau kegiatan yang di-
lakukan oleh pendidik dalam kegiatan pembelajaran untuk menciptakan pra kondisi 
bagi peserta didik agar mental maupun perhatian terpusat pada apa yang akan dipe-
lajarinya, sehingga usaha tersebut akan memberikan efek yang positif terhadap 
kegiatan pembelajaran.9 Kegiatan membuka pelajaran tidak hanya dilakukan 
pendidik pada awal jam pelajaran, tetapi juga pada awal setiap penggal kegiatan inti 
pelajaran yang diberikan selama jam pelajaran itu berlangsung.10  
Sedangkan menutup pelajaran (closure) ialah kegiatan yang dilakukan oleh 
pendidik untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar dengan me-
ngemukakan kembali pokok-pokok pelajaran.11  
Ada beberapa komponen dalam keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran, yaitu: 
a. Komponen Membuka Pelajaran 
1) Menarik perhatian peserta didik 
 Banyak cara yang dapat digunakan pendidik untuk menarik perhatian peserta 
didik, antara lain seperti berikut: 
a) Gaya mengajar pendidik 
Pendidik hendaknya memvariasikan gaya mengajarnya, baik melalui gerakan 
maupun penggunaan suara dan intonasi, cara masuk kelas, dan sebagainya. Gerak 
                                                          
9Zainal Asri, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan (Cet. IV; 
Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 70. 
10Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. XXIII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 91. 
11Zainal Asri, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h. 71. 
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tangan/tubuh serta ekspresi wajah yang bermakna sangat membantu untuk menarik 
perhatian peserta didik.12 Maksud dari hal di atas adalah bahwa seorang pendidik 
dalam mengajar harus selalu inovatif dan melakukan kegiatan yang berbeda dari 
biasanya. 
b) Penggunaan media dan sumber belajar yang bervariasi 
Agar peserta didik tertarik, hendaknya pendidik menggunakan alat bantu 
seperti gambar, model, skema, surat kabar, dan sebagainya.13 Hal ini dilakukan agar 
peserta didik tidak merasa bosan dan pendidik akan lebih mudah dalam 
menyampaikan materi ajar yang akan disampaikan, namun harus diperhatikan 
kesesuaian media dan sumber belajar dengan materi yang akan diajarkan. 
c) Penggunaan pola interaksi belajar-mengajar yang bervariasi 
Pola interaksi yang biasanya monoton tidak berhasil memikat perhatian 
peserta didik untuk waktu yang lama. Oleh karena itu, perlu adanya pola interaksi 
yang bervariasi.14 Pola bervariasi sangat menunjang untuk menarik perhatian peserta 
didik agar tercipta situasi kelas yang berbeda-beda, sehingga tercipta pula interaksi 
antara pendidik dan peserta didik yang beragam. 
2) Menumbuhkan motivasi belajar 
Minimal ada empat hal yang perlu diperhatikan, yaitu: kehangatan dan kean-
tusiasan, menimbulkan rasa ingin tahu, mengemukakan ide yang bertentangan, dan 
memperhatikan minat belajar peserta didik.15 Seorang pendidik hendaknya memiliki 
                                                          
12Muzakkir, Microteaching: Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 109. 
13Muzakkir, Microteaching: Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 109. 
14Muzakkir, Microteaching: Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 110. 
15J.J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Cet. XIII; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 74-75. 
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sikap yang penuh semangat, ramah, hangat, menyenangkan dan antusias agar peserta 
didik termotivasi dalam belajar serta mengerjakan tugas yang diberikan.  
Untuk menumbuhkan rasa ingin tahu, salah satu cara yang dilakukan seorang 
pendidik adalah memberikan cerita kepada peserta didik yang berkaitan dengan 
materi ajar yang akan dibawakan, setelah itu akan diberikan kesempatan kepada 
peserta didik untuk mengajukan pertanyaan dari cerita yang belum dipahami. Salah 
satu yang menjadi unsur terpenting adalah dengan memperhatikan minat belajar 
peserta didik, karena peserta didik memiliki perbedaan individual, baik dari unsur 
jenis kelamin, lingkungan, adat, budaya, usia, dan keinginan. 
3) Memberikan acuan atau rambu-rambu 
Merupakan usaha memberikan gambaran yang jelas kepada peserta didik 
mengenai hal-hal yang akan dipelajari dengan cara mengemukakan secara spesifik 
dan singkat serangkaian alternatif yang relevan. Usaha-usaha yang biasa dikerjakan 
pendidik antara lain: mengemukakan tujuan dan batas-batas tugas, menyarankan 
langkah-langkah yang akan dilakukan, mengingatkan masalah pokok yang akan 
dibahas, dan mengajukan pertanyaan.16 
Dalam hal ini, seorang pendidik sebelum memulai pelajaran inti, sebelumnya 
harus mengemukakan tujuan pembelajaran, standar kompetensi, indikator yang harus 
dicapai sehingga pembelajaran bisa terarah, menyampaikan langkah-langkah yang 
akan dilakukan nantinya selama proses pembelajaran, dan yang paling penting 
adalah mengemukakan masalah pokok yang akan dibahas agar tidak keluar dari 
materi pembahasan saat diskusi dan bertanya atau mengajukan pertanyaan, baik dari 
pendidik atau peserta didik. 
                                                          
16J.J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, h. 75. 
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4) Membuat kaitan 
Bahan pengait sangat penting digunakan bila pendidik ingin memulai 
pelajaran baru. Beberapa usaha pendidik untuk membuat bahan pengait, antara lain: 
membuat kaitan antara aspek-aspek yang relevan dari mata pelajaran yang dikenal 
peserta didik, pendidik membandingkan atau mempertentangkan pengetahuan baru 
dengan pengetahuan yang telah diketahui peserta didik, atau pendidik menjelaskan 
konsepnya terlebih dahulu baru kemudian uraian secara rinci.17 Sebelum menjelaskan 
materi baru, pendidik sebaiknya mengaitkannya materi yang telah diketahui peserta 
didik dengan pengalaman peserta didik yang pernah dialami atau sesuai dengan 
minat dan kebutuhan peserta didik.  
Misalnya, saat menjelaskan bersuci dalam beribadah, pendidik perlu 
memikirkan kapan dan dimana peserta didik melakukan bersuci dalam beribadah dan 
hubungan bersuci dengan ibadah. Sedangkan dalam kegiatan membandingkan atau 
mempertentangkan merupakan cara yang efektif menunjukkan kaitan pengetahuan 
lama dengan pengetahuan baru. Misalnya, “Dalam pelajaran yang lalu sudah 
dipelajari tentang ‘syarat sahnya shalat’ yakni ......, sekarang akan dibicarakan 
tentang ‘hal-hal yang membatalkan shalat ‘yakni ......”. Maka sangat jelas dalam hal 
tersebut. Dan memberikan konsep materi yang akan dibahas secara detail agar lebih 
mudah dan terarah dalam menjelaskan setiap poin yang sudah dikonsep. 
b. Komponen Menutup Pelajaran 
1) Meninjau kembali dengan cara merangkum inti pelajaran dan membuat 
ringkasan. 
                                                          
17J.J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, h. 75. 
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2) Mengevaluasi dengan berbagai bentuk evaluasi, misalnya saja men-
demonstrasikan keterampilan, meminta peserta didik mengaplikasikan ide baru 
dalam situasi yang lain, mengekspresikan pendapat peserta didik dan memberikan 
soal-soal tertulis.18 Ilustrasi terhadap bentuk evaluasi mendemonstrasikan 
keterampilan dapat disampaikan, misalnya: setelah selesai mempelajari keimanan 
terhadap takdir, pendidik meminta peserta didik ke depan kelas untuk membacakan 
dan menjelaskan hikmah mengimani takdir Allah. Evaluasi berupa mengaplikasikan 
ide baru pada situasi lain dapat diinstruksikan, misalnya: setelah pendidik 
menjelaskan tentang  kebobrokan akhlak pada masa Jahiliyah, peserta didik disuruh 
menjawab pertanyaan sekitar kehidupan masyarakat modern yang  tidak mau 
mengikuti tuntunan agam. Sedangkan untuk evaluasi berupa mengekspresikan 
pendapat sendiri dapat diilustrasikan, misalnya: peserta didik diminta pendapatnya 
tentang permainan peran yang baru saja dilakukan oleh temannya yang lain.19 
 Perlu diperhatikan bahwa kegiatan membuka dan menutup pembelajaran 
tidak hanya dilakukan di awal dan di akhir kegiatan, tetapi juga pada saat awal dan 
akhir penggal kegiatan, dengan catatan bahwa ini harus bermakna dan berkelanjutan 
serta berkesinambungan.20 
Oleh karena itu, membuka dan menutup pelajaran adalah salah satu 
keterampilan dasar mengajar yang mampu menunjang kegiatan pembelajaran pada 
awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran agar tercipta pembelajaran yang 
efektif dan efisien. 
                                                          
18J.J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, h. 75. 
19Muzakkir, Microteaching: Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 117-118. 
20Buchari Alma, dkk., Guru Profesional Menguasai Metode dan Terampil Mengajar 
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 20. 
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2. Keterampilan Bertanya 
Pertanyaan yang diajukan dalam kehidupan sehari-hari biasanya dilakukan 
sekedar untuk memperoleh informasi mengenai sesuatu yang ingin diketahuinya. 
Misalnya seorang ibu ketika di pasar bertanya kepada penjual, berapa harga satu kg 
daging sapi?, atau seorang anak ketika berjalan-jalan dengan bapaknya ke kebun 
binatang, bertanya kalau burung nuri berasal dari mana ya pak?, dan lain sebagainya. 
Melalui pertanyaan yang diajukan dari kedua contoh tersebut, penanya hanya 
bermaksud memperoleh informasi yang belum diketahuinya, yaitu harga daging dan 
asal burung nuri. Adapun dalam kegiatan pembelajaran pertanyaan diajukan selain 
untuk memperoleh informasi, juga memiliki tujuan yang lebih luas yaitu agar terjadi 
proses belajar.21 
Oleh karena itu, keterampilan bertanya harus dipelajari, dilatih dan 
dikembangkan, sehingga dengan menguasai cara mengajukan pertanyaan yang 
berkualitas, baik jenis maupun bentuknya, maka peserta didik akan terangsang untuk 
berpikir, mencari informasi, mungkin melakukan percobaan untuk menemukan 
jawabannya. 
Ada beberapa komponen dalam keterampilan bertanya, yaitu: 
a. Bertanya tingkat dasar 
 Pengertian keterampilan bertanya tingkat dasar secara etimologis diuraikan 
menjadi dua suku kata yaitu “terampil dan tanya”. Menurut kamus besar bahasa 
Indonesia, “bertanya” berasal dari kata “tanya” yang berarti antara lain permintaan 
keterangan. Sedangkan kata “terampil” memiliki arti “cakap dalam penyelesaian 
                                                          
21Dadang Sukirman, Micro Teaching (Cet: II; Jakarta Pusat: Direktorat Jenderal Pendidikan 
Islam, Kementerian Agama RI, 2012), h. 275. 
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tugas ataupun mampu dan cekatan”. Dengan demikian, keterampilan bertanya secara 
sederhana dapat diartikan dengan kecakapan atau kemampuan seseorang dalam 
meminta keterangan atau penjelasan dari orang lain atau pihak yang menjadi lawan 
bicara. 
1) Jelas dan singkat 
Pertanyaan pendidik harus diungkapkan secara jelas dan singkat dengan 
menggunakan kata-kata yang dapat dipahami oleh peserta didik sesuai dengan taraf 
perkembangannya.22 Usahakan jangan sampai peserta didik tidak dapat menjawab 
pertanyaan, hanya karena tidak mengerti maksud pertanyaan yang diajukan atau 
karena pertanyaan yang panjang dan berbelit-belit.23 Contoh: “Anak-anak, coba 
sebutkan rukun Islam!” 
2) Pemberian acuan 
Kadang-kadang pendidik perlu memberikan acuan yang berupa pertanyaan 
yang berisi informasi yang relevan dengan jawaban yang diharapkan dari peserta 
didik.24 Sebelum mengajukan pertanyaan, kadang-kadang pendidik perlu 
memberikan acuan atau gambaran berupa pernyataan yang berisi informasi yang re-
levan dengan jawaban yang kita harapkan dari peserta didik. Contoh: “Kita telah 
mengetahui bahwa Allah itu bersifat ar-Rahman (Maha Pengasih). (Pertanyaan) 
“Apakah yang dimaksud bahwa Allah Maha Pengasih kepada umat manusia?” 
 
                                                          
22Muh. Yahdi, Pembelajaran Microteaching  (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press), 
h. 149. 
23E. Mulyasa, Menjadi Pendidik Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan (Cet. III; Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offset, 2005), h. 77. 
24Moch. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, h. 77. 
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3) Pemusatan 
Pada umumnya dimulai dengan pertanyaan berpusat atau berfokus luas, 
kemudian diikuti pertanyaan yang lebih khusus yang berfokus sempit sesuai dengan 
tujuan khusus pengajaran.25 Pada umumnya dimulai dengan pertanyaan berpusat 
(berfokus), luas, kemudian diikuti dengan pertanyaan yang lebih khusus yang ber-
fokus sempit (sesuai dengan tujuan khusus pengajaran). Contoh: “Siapakah Rasul 
Allah yang termasuk Ulul Azmi?” (Pertanyaan ini bersifat luas, kemudian disusul 
dengan pertanyaan yang sempit lingkupnya). “Siapa Rasul Allah yang paling Anda 
idolakan?” 
4) Pindah gilir 
Adakalanya satu pertanyaan perlu dijawab oleh lebih dari satu peserta didik, 
karena jawaban peserta didik benar atau belum memadai.26 Pada mulanya pendidik 
mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, kemudian memilih beberapa peserta 
didik untuk menjawab dengan cara menyebutkan nama mereka secara bergiliran. 
Contoh: Pendidik mengajukan pertanyaan kepada seluruh kelas, “Kesan-kesan apa 
yang kalian peroleh dari film “Kisah Umar bin Khattab” yang barusan kita tonton 
bersama?” Setelah diam sejenak, pendidik meminta seorang peserta didik menjawab, 
kemudian pendidik meminta seorang peserta didik yang lain untuk menjawab, dan 
demikian selanjutnya. 
5) Penyebaran 
Untuk melibatkan peserta didik sebanyak-banyaknya dalam pembelajaran, 
pendidik perlu menyebarkan giliran menjawab pertanyaan secara acak. Pendidik 
                                                          
25Muzakkir, Microteaching: Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 136. 
26Muh. Yahdi, Pembelajaran Microteaching, h. 149. 
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hendaknya berusaha agar peserta didik mendapatkan giliran secara sama dalam men-
jawab pertanyaan. Dan beda pada pindah gilir: pada pindah gilir ini beberapa peserta 
didik secara bergilir diminta menjawab pertanyaan yang sama, sedangkan pada 
penyebaran, beberapa pertanyaan yang berbeda, disebarkan giliran menjawab kepada 
peserta didik yang berbeda pula.27 
6) Pemberian waktu berpikir 
Setelah pendidik mengajukan pertanyaan kepada seluruh peserta didik, perlu 
memberikan kesempatan berpikir dalam beberapa saat sebelum menunjuk seseorang 
untuk menjawabnya. Kesempatan berpikir diperlukan agar peserta didik dapat 
merumuskan dan menyusun jawabannya. Jangan sekali-kali mengajukan pertanyaan 
dengan terlebih dahulu menunjuk peserta didik yang harus menjawabnya. Hal 
tersebut, selain yang ditunjuk tidak memiliki kesempatan berpikir, peserta didik 
yang lain bias jadi tidak memperhatikan, karena mereka sudah tahu siapa yang harus 
menjawab pertanyaan yang diajukan.28  
Misalnya saja seorang pendidik yang mengajukan pertanyaan kepada peserta 
didik, maka beberapa detik atau beberapa menit diberikan waktu untuk berpikir dan 
merangkai kalimat yang akan dikatakan atas jawaban dari pertanyaan yang diajukan, 
setelah itu akan mengungkapkan jawaban dari pertanyaan tersebut. 
7) Pemberian tunjangan 
Pemberian tunjangan ini dilakukan dengan apabila peserta didik itu 
menjawab salah atau tidak bisa menjawab pertanyaan, pendidik hendaknya 
memberikan tuntunan kepada peserta didik itu agar dapat menemukan sendiri 
                                                          
27Muh. Yahdi, Pembelajaran Microteaching, h. 149-150. 
28E. Mulyasa, Menjadi Pendidik Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, h. 79. 
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jawaban yang benar.29 Jika diajukan pertanyaan kepada peserta didik, akan tetap 
belum juga memahami atau bahkan bingung, maka tugas pendidik adalah 
memberikan pertanyaan kembali dengan susunan kata/kalimat yang lebih mudah 
dipahami sehingga akan dijawab. 
b. Bertanya tingkat lanjut 
Keterampilan bertanya lanjut sebagai kelanjutan dari bertanya dasar, lebih 
mengutamakan pada usaha mengembangkan kemampuan berpikir, memperbesar 
partisipasi dan mendorong lawan bicara (peserta didik) agar lebih aktif dan kritis 
mengembangkan kemampuan berpikirnya. 
Dari beberapa penjelasan, ilustrasi dan contoh yang telah disampaikan di 
atas, dapat disimpulkan bahwa pertanyaan lanjutan adalah merupakan ”pertanyaan 
berikutnya atau pertanyaan susulan yang substansi isi pertanyaannya mengacu pada 
pertanyaan dasar (pertama), untuk meminta penjelasan, informasi, atau klarifikasi 
lebih lanjut sehingga diperoleh jawaban yang lebih luas dan komprehensif”.30 
1) Pengubahan tuntutan tingkat kognitif 
Pengubahan ini artinya agar seorang pendidik dalam mengajukan pertanyaan 
dapat berusaha mengubah tingkat kognitif peserta didik dalam menjawab suatu 
pertanyaan dari tingkat yang rendah ke tingkat kognitif yang lebih tinggi. Seperti: 
Tingkat pemahaman, penerapan, analisis, sintesis maupun tingkat evaluasi.31  
Dapat dijumpai bahwa ada pertanyaan yang tidak melibatkan proses mental 
yang kompleks (berpikir, misalnya: pertanyaan pengetahuan), tetapi ada juga yang 
                                                          
29Muh. Yahdi, Pembelajaran Microteaching, h. 150. 
30Dadang Sukirman, Micro Teaching, h. 290. 
31E. Mulyasa, Menjadi Pendidik Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, h. 81. 
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melibatkan proses mental (berpikir) yang sangat kompleks (misalnya: pertanyaan 
analisis, sintesis, dan evaluasi). Tuntutan kegiatan mental (berpikir) inilah yang 
dimaksudkan dengan tuntutan kognitif pertanyaan, sedangkan pengubahan tuntutan 
kognitif pertanyaan diartikan dengan kegiatan pendidik yang menampak dan 
berkaitan dengan usahanya untuk mengembangkan proses mental peserta didik 
melalui pertanyaan yang diajukan pendidik.32 
2) Pengaturan urutan pertanyaan 
Pertanyaan yang diajukan haruslah mempunyai urutan yang logis.33 Hal ini 
sangat penting dalam bertanya, karena akan mengurutkan pertanyaan dari yang 
mudah ke pertanyaan yang sulit, agar peserta didik juga teratur dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan, namun terkadang jika tidak teratur, maka peserta didik 
juga akan merasa kebingungan karena tidak menentu. 
3) Penggunaan pertanyaan pelacak 
Ada tujuh teknik pertanyaan pelacak yang dapat digunakan oleh seorang 
pendidik, yaitu:  
a) Klarifikasi 
Jika ada salah satu peserta didik menjawab pertanyaan pendidik dengan 
kalimat yang kurang tepat, maka pendidik memberikan pertanyaan pelacak yang me-
minta peserta didik untuk menjelaskan atau dengan kata-kata lain sehingga jawaban 
peserta didik menjadi lebih baik atau menyuruh peserta didik untuk mengulang 
jawabannya dengan kata yang lebih lugas.34 Sering ditemukan dalam proses pem-
                                                          
32Muzakkir, Microteaching: Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 140. 
33Zainal Asri, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h. 83. 
34E. Mulyasa, Menjadi Pendidik Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, h. 82. 
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belajaran, dalam hal bertanya seperti ini, sesekali pendidik memberikan kesempatan 
kepada peserta didik yang lain untuk berkomentar atas jawaban peserta didik yang 
lain yang belum tepat dan masih membutuhkan penyempurnaan jawaban. 
b) Meminta peserta didik memberikan alasan 
Pendidik dapat meminta peserta didik untuk memberikan bukti yang 
menunjang kebenaran suatu pandangan yang diberikan dalam menjawab pertanyaan 
pendidik.35 Contoh: Mengapa kamu mengatakan demikian? Maka dengan adanya 
alasan yang dikemukakan, jawaban yang diungkapkan peserta didik atas alasan yang 
logis lebih mudah untuk dipahami dan diterima oleh yang lain. 
c) Meminta kesepakatan pandangan 
Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik lainnya untuk 
menyatakan persetujuan atau penolakan peserta didik serta memberikan alasan-
alasannya terhadap suatu pandangan yang diungkapkan oleh seorang peserta didik, 
dengan maksud agar diperoleh pandangan yang benar dan dapat diterima oleh semua 
pihak. Contoh: Siapa setuju dengan jawaban itu? Mengapa?.36 Dengan meminta 
kesepakatan, maka akan didapatkan jawaban yang seragam dan saling menerima 
pendapat atau jawaban satu sama lain, hingga tidak adanya perbedaan pendapat, tapi 
dilandasi dengan alasan yang logis dan bisa diterima baik oleh yang lain. 
d) Meminta ketepatan jawaban 
Pendidik dapat meminta peserta didik untuk meninjau kembali jawaban yang 
diberikannya bila dianggap kurang kurang tepat. Tujuannya agar peserta didik 
memperoleh jawaban yang tepat. Usaha ini dikerjakan dengan mengajukan 
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pertanyaan melacak.37Alhasil, jika digunakan dalam proses pembelajaran, maka 
peserta didik akan lebih mudah untuk menerima jawaban materi karena sudah men-
dapatkan jawaban yang tepat. 
e) Meminta jawaban yang lebih relevan 
Mengajukan pertanyaan yang memungkinkan peserta didik menilai kembali 
jawabannya atau mengemukakan kembali jawabannya menjadi lebih relevan.38 
Karena terkadang didapati jawaban yang kurang cocok dengan pertanyaan yang 
diajukan, sehingga ada kebingungan, maka tidak ada salahnya memberikan jawaban 
yang lebih cocok/relevan dengan pertanyaan atau atas materi ajar yang disampaikan. 
f) Meminta contoh 
Jika ada jawaban dari peserta didik yang kurang jelas maka pendidik dapat 
meminta peserta didik untuk memberikan ilustrasi atau contoh yang konkrit tentang 
apa yang dimaksudkannya.39 Contoh: Dapatkah kamu memberi satu atau beberapa 
contoh dari jawabanmu? Agar memperoleh jawaban yang lebih akurat, terkadang 
disertai dengan contoh, karena ada beberapa peserta didik yang sangat sulit 
memahami teori, jadinya membutuhkan contoh yang relevan untuk membantu 
peserta didik memahami. 
g) Meminta jawaban yang lebih kompleks 
Pendidik dapat meminta peserta didik untuk memberi penjelasan atau ide-ide 
penting lainnya sehingga jawaban yang diberikannya menjadi lebih kompleks.40 
                                                          
37Muzakkir, Microteaching: Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 143. 
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Menyenangkan, h. 83. 
39Muzakkir, Microteaching: Teori dan Aplikasinya dalam Pembelajaran, h. 144. 
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Contoh: Dapatkah kamu memberikan penjelasan yang lebih luas lagi dari ide yang 
dikatakan tadi?. Dengan memberikan penjelasan yang lebih penting, baik itu berupa 
ide atau gagasan yang lebih luas, mendalam, dan tentunya lebih mudah dipahami 
maksudnya. 
4) Peningkatan terjadinya interaksi 
Ada 2 cara pendidik untuk menghilangkan peranannya sebagai penanya 
sentral, yaitu: 
a) Pendidik mencegah pertanyaan dijawab langsung oleh seorang peserta didik tetapi 
peserta didik diberi kesempatan singkat untuk mendiskusikan jawabannya untuk 
didiskusikan. 
b) Jika peserta didik mengajukan pertanyaan, pendidik tidak segera menjawab 
pertanyaan dari peserta didik, tetapi melontarkan kembali pertanyaan tersebut 
kepada peserta didik untuk didiskusikan.41 
3. Keterampilan Memberi Penguatan 
Penguatan (reinforcement) adalah segala bentuk respons, apakah bersifat 
verbal ataupun non verbal, yang merupakan bagian dari modifikasi tingkah laku 
pendidik terhadap tingkah laku peserta didik, yang bertujuan memberikan informasi 
atau umpan balik (feed back) bagi si penerima atas perbuatannya sebagai suatu 
dorongan atau koreksi.42 
Ada beberapa komponen dalam keterampilan memberi penguatan, yaitu: 
a. Penguatan verbal 
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Penguatan verbal yaitu yang dapat diutarakan dengan kata-kata atau 
kalimat43 pujian, penghargaan, persetujuan, dan sebagainya. Diberikan kepada 
peserta didik yang memiliki kelebihan dari peserta didik yang lain. 
1) Kata-kata: Bagus, baik, luar biasa, benar, ya, betul, atau tepat sekali. 
2) Kalimat: Si A patut diteladani oleh teman-teman kelasnya, bagus sekali hasil 
karyamu! Hebat, kalian telah melaksanakan tugas dengan baik, dan sebagainya.44 
b. Penguatan non verbal 
1) Mimik dan gerak badan 
Mimik dan gerakan badan seperti anggukan atau gelengan kepala, senyuman, 
kerut kening, acungan jempol, wajah mendung, wajah cerah, sorotan mata yang 
sejuk bersahabat atau tajam memandang45 dapat mengomunikasikan kepuasan pen-
didik terhadap respon peserta didik. Mimik dan gerakan badan dapat dipakai 
bersama-sama dengan penguatan verbal. Dalam memberikan penguatan pun, hal ter-
sebut sangat penting karena jika seorang peserta didik mendapatkan penghargaan, 
maka pendidik seharusnya memberikan muka senyum penuh kebanggaan atau 
dengan gerak badan yang menunjukkan kepedulian atas penghargaan yang diterima. 
Tapi akan lebih bagus lagi jika mimik dan gerak badan itu diberikan secara 
bersamaan. 
2) Cara mendekati 
Gerak mendekati dapat ditunjukkan pendidik dengan cara melangkah 
mendekati peserta didik untuk menyatakan perhatian dan kesenangannya terhadap 
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pelajaran, tingkah laku, atau penampilan peserta didik.46 Cara ini dilakukan lebih 
sering digunakan jika pendidik memberikan tugas kepada peserta didik, maka dalam 
proses pengerjaannya pula, pendidik mendekati peserta didik untuk memberikan per-
hatian kecil yang mampu membangkitkan semangat belajar peserta didik. 
3) Sentuhan 
Sentuhan seperti menepuk-nepuk bahu atau pundak peserta didik, menjabat 
tangan peserta didik atau mengangkat tangan peserta didik yang menang, dapat 
merupakan penguatan yang efektif bagi peserta didik. Namun, jenis penguatan ini 
harus dipergunakan dengan penuh kehati-hatian dengan memperhatikan umur, jenis 
kelamin, serta latar belakang kebudayaan setempat, dan sebagainya.47 Jangan 
disalahartikan tentang sentuhan tersebut, karena sentuhan yang dimaksudkan adalah 
dalam bentuk motivasi dan bentuk penghargaan pendidik kepada peserta didik. 
4) Kegiatan yang menyenangkan 
Pada dasarnya, peserta didik akan menjadi senang jika diberikan kesempatan 
untuk mengerjakan sesuatu yang menjadi kegemarannya atau sesuatu yang 
memungkinkan dia berprestasi. Oleh karena itu, kegiatan yang disenangi peserta 
didik dapat digunakan sebagai penguatan.48 Sehingga ada motivasi belajar yang 
lebih baik diberikan kepada peserta didik, dimaksudkan agar tidak terjadi kebosanan. 
5) Berupa simbol atau benda 
Seperti seorang anak disuruh mengerjakan PR di papan tulis, kemudian 
diberikan tanda betul, serta penguatan tak penuh dengan mengatakan jawabanmu 
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benar, tetapi perlu disempurnakan lagi.49 Hal ini disenangi oleh peserta didik karena 
simbol atau benda yang diberikan sangat memberikan motivasi besar, terutama 
kepada peserta didik yang masih berada pada tingkat dasar, tapi tidak menutup 
kemungkinan pula pada tingkatan lanjut. Dan apa yang diberikan itu harusnya 
disesuaikan juga dengan usaha yang telah dilakukan. 
 Penguatan itu terdiri dari penguatan positif dan penguatan negatif. Penguatan 
positif berupa pemberian ganjaran untuk merespon perilaku peserta didik yang 
sesuai dengan harapan pendidik sehingga ia tetap senang  mengikuti pelajaran di 
kelas. Penguatan negatif berupa pemberhentian keadaan yang kurang menyenangkan 
sehingga peserta didik merasa terbebas dari keadaan yang seperti itu.50  
 Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa pemberian penguatan tersebut juga 
harus memperhatikan kepada siapa dan bagaimana cara pelaksanaannya, dan 
pemberian penguatan itu pula harus diberikan dengan hangat dan bermakna bagi 
peserta didik, dan tentunya menggunakan teknik yang baik. 
4. Keterampilan Mengadakan Variasi 
  Variasi stimulus adalah suatu kegiatan pendidik dalam konteks proses 
interaksi belajar mengajar yang ditujukan untuk mengatasi kebosanan peserta didik, 
sehingga dalam situasi belajar mengajar, peserta didik senantiasa menunjukkan 
ketekunan, serta penuh partisipasi.  
Ada dua tujuan dalam keterampilan  dasar mengajar mengadakan variasi 
adalah menimbulkan dan meningkatkan perhatian peserta didik kepada aspek-aspek 
pembelajaran, serta memupuk tingkah laku yang positif terhadap pendidik dan 
                                                          
49Zainal Asri, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h. 79. 
50Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep Implementasi) (Cet. 
II; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 3. 
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sekolah dengan berbagai cara  mengajar yang lebih hidup dan lingkungan belajar 
yang lebih baik.51 
Ada beberapa komponen dalam keterampilan mengadakan variasi, yaitu: 
a.Variasi Cara Mengajar Pendidik 
1) Teacher Voice 
Variasi suara adalah perubahan suara: keras-lembut, cepat-lambat, tinggi-
rendah, besar-kecil suara,52 gembira-sedih, atau pada saat memberikan tekanan pada 
kata-kata tertentu.53 Dalam mengajar, seorang pendidik tidak lepas dari perubahan 
suara karena penekanan tertentu pada materi yang disampaikan. Misalnya saja saat 
menjelaskan tentang hari kiamat, maka suara kita lebih cocoknya pada penekanan 
tinggi, diikuti dengan rasa sedih. 
2) Focusing 
Memusatkan perhatian peserta didik pada hal-hal yang dianggap penting oleh 
pendidik dapat dilakukan dengan perkataan.54 Misalnya: “Perhatikan baik-baik, 
Nak”, “Materi ini sangat penting untuk dipelajari”, dan sebagainya. Pemusatan yang 
dilakukan ini bertujuan untuk membuat peserta didik memperhatikan materi ajar 
yang disampaikan oleh pendidik agar lebih mudah untuk dipahami. 
3) Teacher Silence 
Kesenyapan atau kebisuan atau selingan diam yang tiba-tiba dan disengaja 
selagi pendidik menerangkan sesuatu merupakan alat yang baik untuk menarik 
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perhatian peserta didik.55 Biasanya hal ini dilakukan ketika pendidik menjelaskan, 
namun peserta didik tidak memperhatikan dan melakukan aktivitas lain, maka peran 
pendidik adalah diam sejenak untuk memberikan kode bagi peserta didik untuk bisa 
lebih tenang dan memperhatikan lanjutan materi yang disampaikan. 
4) Eye Contact and Movement 
Kontak pandang hendaknya dilakukan pendidik ketika berinteraksi dengan 
peserta didik. Pandangan pendidik sangat penting, terutama melihat situasi kelas dan 
terkhusus kepada peserta didik yang menunjukkan adanya kontak pandang dalam 
menyampaikan sesuatu atau informasi.56 Untuk meningkatkan hubungan dengan 
peserta didik dan menghindarkan hal-hal yang bersifat impersonal, maka kontak 
pandang perlu dikerjakan selama proses pembelajaran.57 
5) Teacher Movement 
Pergantian posisi pendidik dalam kelas digunakan untuk mempertahankan 
perhatian peserta didik58, seperti: 
a) Biasakan bergerak bebas dalam kelas untuk menanamkan rasa dekat kepada 
peserta didik sambil mengontrol tingkah laku peserta didik. 
b) Jangan membiasakan menerangkan sambil menulis menghadap ke papan tulis. 
c) Jangan membiasakan menerangkan dengan arah pandangan ke langit-langit, ke 
arah lantai, atau ke luar, tetapi arahkan pandangan menjelajah ke seluruh bagian 
kelas. 
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d) Bila ingin mengobservasi seluruh bagian kelas, bergeraklah perlahan-lahan dari 
belakang ke arah depan untuk mengetahui tingkah laku peserta didik.59 
 Hal tersebut dilakukan agar pendidik tidak bosan dengan posisi yang sama 
mulai dari awal hingga akhir pembelajaran. Peserta didik pun akan merasa nyaman 
dan lebih bersemangat untuk mengikuti proses pembelajaran hingga akhir. 
6) Gerak Badan dan Mimik 
Variasi dengan ekspresi wajah pendidik, gerakan kepala, gerakan badan 
adalah aspek sangat penting dalam berkomunikasi, terutama menyampaikan arti dari 
pesan lisan yang dimaksudkan, seperti ekspresi wajah tersenyum, cemberut, 
menaikkan alis, dan sebagainya.60 Kesemuanya itu menunjang berhasilnya proses 
pembelajaran, karena seorang pendidik pandai memposisikan dirinya. 
b. Variasi Penggunaan Media dan Alat Bantu Mengajar 
1) Visual Aids. Variasi alat atau bahan yang dapat dilihat, misalnya grafik, bagan, 
poster, gambar, film, slide, dan sebagainya. 
2) Audio (Auditif) Aids. Variasi alat atau bahan yang dapat didengar, misalnya 
suara radio, rekaman suara, dan sebagainya. 
3) Motorik. Variasi alat atau bahan yang dapat diraba, dimanipulasi, digerakkan, 
misalnya topeng, patung, boneka, dan sebagainya. 
4) Audio-Visual Aids (AVA). Variasi alat atau bahan yang dapat dilihat, 
didengar, serta diraba, misalnya film, televisi, slide projector diiringi penjelasan 
pendidik.61 
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c. Variasi Pola Interaksi dan Kegiatan Peserta Didik 
1) Pola pendidik–peserta didik. Komunikasi sebagai aksi satu arah. 
2) Pola pendidik–peserta didik–pendidik. Ada balikan (feedback) bagi pendidik, 
tidak ada interaksi antar peserta didik. 
3) Pola pendidik–peserta didik–peserta didik. Ada balikan pendidik dan peserta 
didik saling belajar satu sama lain. 
4) Pola pendidik–peserta didik, peserta didik–pendidik, peserta didik-peserta 
didik. Interaksi optimal antara pendidik dan peserta didik, serta peserta didik dan 
peserta didik (komunikasi sebagai multiarah). 
5) Pola melingkar. Setiap peserta didik mendapat giliran untuk mengemukakan 
sambutan atau jawaban, antara yang satu dengan yang lain.62 
 Beberapa variasi dalam pola interaksi antara pendidik dan peserta didik 
sangat berpengaruh terciptanya proses pembelajaran yang beragam, tidak 
membosankan, penuh semangat, dan tentunya membuat pendidik dan peserta didik 
nyaman dengan keadaan yang selalu berubah dan beragam. 
5. Keterampilan Menjelaskan Pelajaran 
Pemberian penjelasan merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam 
kegiatan seoang pendidik. Dapat pula diartikan sebagai penyajian informasi secara 
lisan yang dikelola secara sistematis untuk menunjukkan adanya hubungan antara 
satu dengan yang lainnya. Ciri utama keterampilan menjelaskan adalah penyampaian 
informasi yang terencana dengan baik, disajikan dengan benar, serta urutan yang 
cocok.63 Interaksi di dalam kelas cenderung dipenuhi oleh kegiatan pembicaraan baik 
                                                          
62Muh. Yahdi, Pembelajaran Microteaching, h. 147. 
63Zainal Asri, Microteaching disertai dengan Pedoman Pengalaman Lapangan, h. 84. 
30 
 
oleh tenaga pendidik sendiri, oleh tenaga pendidik dan peserta didik, maupun antar 
peserta didik. Ada beberapa komponen dalam keterampilan menjelaskan pelajaran, 
yaitu: 
a. Menganalisis dan merencanakan 
Penjelasan yang diberikan pendidik perlu direncanakan dengan baik terutama 
yang berkenaan dengan isi pesan dan yang menerima pesan. Yang berkenaan dengan 
isi pesan atau materi meliputi: 
1) Penganalisaan masalah secara keseluruhan, penentuan jenis hubungan yang ada 
diantara unsur-unsur yang dikaitkan dan generalisasi yang sesuai dengan apa yang 
telah dihubungkan (dikaitkan) dalam penjelasan itu. 
2) Hendaknya diperhatikan hal-hal atau perbedaan-perbedaan pada setiap anak 
yang akan menerima pesan. Karena tidak semua peserta didik mampu menerima 
pesan yang disampaikan secara cepat, karena tingkat kognitif peserta didik yang 
berbeda-beda. Maka dari itu, hal tersebut haruslah sangat diperhatikan oleh pendidik 
agar semua peserta didik mampu menerima pesan yang disampaikan. 
3) Penggunaan contoh dan ilustrasi dalam memberikan penjelasan, sebaiknya 
digunakan contoh-contoh yang ada hubungannya dengan sesuatu yang dapat ditemui 
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari yang lebih menarik dan efisien.64 
b. Pemberian tekanan 
Dalam memberikan penjelasan, pendidik harus memusatkan perhatian peserta 
didik kepada masalah-masalah pokok dan mengurangi informasi yang tidak begitu 
penting.65 Karena dengan cara tersebut, akan memudahkan peserta didik dalam 
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belajar, pusatkan perhatian peserta didik pada pembahasan yang dibicarakan, agar 
tidak melenceng hingga menghabiskan waktu yang terlalu banyak, sedangkan materi 
bahasan belum selesai untuk dibahas. 
c. Pemberian balikan 
Pendidik hendaknya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
menunjukkan pemahaman, keraguan atau ketidakjelasan ketika penjelasan itu sedang 
berlangsung.66 Agar peserta didik mengungkapkan argumennya, baik itu berupa 
pemahaman yang dia miliki atau mungkin ketidaktahuannya tentang sesuatu yang 
berkaitan dengan materi bahasan, karena hal ini akan memunculkan ide-ide yang 
baru yang mungkin saja belum pernah dijelaskan sebelumnya. 
6. Keterampilan Mengelola Kelas 
 Pengelolaan kelas menjadi perhatian yang sangat serius bagi pelaku 
pendidikan. Menariknya karena segala proses pembelajaran berlangsung di kelas. 
Perilaku yang ditampilkan seorang pendidik dalam berinteraksi dengan peserta 
didiknya menjadi lebih penting dalam proses pembelajaran.67 Pengelolaan kelas 
adalah keterampilan pendidik untuk menciptakan dan memelihara kondisi belajar 
yang optimal dan mengembalikannya bila terjadi gangguan dalam proses belajar 
mengajar. 
a. Penciptaan dan pemeliharaan kondisi kelas 
Keterampilan ini meliputi beberapa tindakan, seperti: 
1) Menunjukkan sikap tanggap sehingga peserta didik merasakan bahwa pendidik 
hadir bersama dengan mereka dan tahu apa yang sedang mereka perbuat. Kesan ini 
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ditunjukkan dengan cara memandang kelas secara seksama, gerak mendekati, 
memberikan pertanyaan, dan memberi reaksi terhadap gangguan serta kekacauan 
peserta didik.68 Hal yang sering terjadi dalam kelas, bahkan ada diantara pendidik 
yang tidak mampu mengontrol, tetapi yang seharusnya terjadi bahwa pendidik 
secara tidak langsung memberikan teguran sekaligus pembelajaran, baik melalui 
pandangan, ekspresi, pertanyaan yang berkaitan materi yang disampaikan kepada 
peserta didik yang membuat kekacauan dalam kelas. 
2) Membagi perhatian, pengelolaan kelas yang efektif tidak ditandai dengan 
pembagian perhatian yang efektif pula. Perbuatan membagi perhatian dikerjakan 
secara visual dan verbal. Perhatian visual, yaitu pendidik dapat mengubah 
pandangannya dalam memperhatikan kegiatan pertama sedemikian rupa sehingga 
dapat melirik kegiatan kedua, tanpa kehilangan perhatian pada kegiatan pertama. 
Perhatian verbal, yaitu pendidik dapat memberi komentar, penjelasan, pertanyaan, 
dan sebagainya terhadap aktivitas peserta didik saat memimpin dan terlibat 
supervise pada aktivitas peserta didik yang lain.69 
3) Memusatkan perhatian kelompok, kegiatan peserta didik dalam belajar dapat 
dipertahankan apabila dari waktu ke waktu pendidik mampu memusatkan perhatian 
kelompok terhadap tugas-tugas yang dilakukan dengan cara menyiagakan peserta 
didik dan menuntut tanggungjawab peserta didik.70 Banyak hal yang mampu 
mengubah kondisi kelas yang awalnya tenang, namun akhirnya kacau hanya karena 
beberapa orang saja atau dengan aktivitas lain yang dilakukan karena kebosanan, 
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untuk menghindari hal itu terjadi, maka salah satu yang dilakukan adalah 
memberikan tanggungjawab kepada beberapa orang untuk membantu pendidik agar 
situasi dalam proses pembelajaran tetap berjalan kondusif. 
4) Memberikan petunjuk-petunjuk yang jelas, teguran dengan verbal yang efektif 
harus memenuhi syarat sebagai berikut: tegas dan jelas tertuju kepada peserta didik 
yang mengganggu dan tingkah laku yang dihentikan, menghindari peringatan yang 
kasar atau yang mengandung penghinaan, dan menghindari ocehan yang ber-
kepanjangan.71 Ini dilakukan untuk memberikan efek jera kepada peserta didik yang 
biasanya membuat ulah dalam kelas sehingga tidak kondusif, dengan harapan bahwa 
peserta didik tersebut bisa mengubah sikap yang buruk menjadi lebih baik. 
5) Memberi penguatan, dapat dilakukan kepada peserta didik yang suka 
mengganggu jika pada suatu saat tertangkap melakukan perbuatan yang negatif, 
dapat pula kepada peserta didik yang bertingkah laku yang wajar dan dengan  
demikian menjadi contoh atau teladan tentang tingkah laku yang positif bagi peserta 
didik yang suka mengganggu.72 Maksudnya bahwa, jika ada salah seorang peserta 
didik yang memiliki akhlak yang baik, maka bisa dijadikan sebagai contoh bagi 
peserta didik yang lain untuk menjadi lebih baik pula, terutama pada peserta didik 
yang nakal, suka mengganggu, bahkan yang selalu membuat keributan dan 
kerusuhan. 
b. Pengendalian kondisi belajar yang optimal 
 Keterampilan menyelenggarakan kegiatan pembelajaran ditentukan oleh 
unsur tampilan pendidik, tampilan peserta didik, dan tampilan kelas. Supaya kondisi 
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pembelajaran optimal, maka tiga unsur tersebut harus diciptakan oleh seorang 
pendidik. 
 Tampilan pendidik dalam pembelajaran dipengaruhi oleh kemampuan 
pendidik dalam menyelenggarakan pembelajaran pada kegiatan awal, inti, dan akhir 
serta kemampuan menerapkan keterampilan dasar mengajar. Tampilan peserta didik 
dalam pembelajaran dapat dibentuk apabila pendidik menguasai metode dan strategi 
yang sesuai dengan perkembangan peserta didik serta beragam. Tampilan kelas 
dalam pembelajaran dapat diciptakan oleh pendidik, salah satunya dengan 
menyediakan lembar kerja peserta didik.73 
 Ketiga hal tersebut menjadi bagian dari terciptanya kondisi belajar yang 
optimal, sehingga menjadi bagian yang penting untuk dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran. 
1) Memodifikasi tingkah laku, beberapa tingkah laku yang digunakan untuk 
mengorganisasikan tingkah laku adalah: merinci tingkah laku yang menimbulkan 
gangguan, memilih norma yang realistis untuk tingkah laku yang menjadi tujuan 
dalam program remedial, bekerjasama dengan rekan, memilih tingkah laku yang 
akan diperbaiki, memvariasikan pola penguatan yang tersedia.74 Tentunya dalam 
memodifikasi tingkah laku peserta didik atau bahkan beberapa peserta didik itu 
tidaklah mudah, namun seorang pendidik harus selalu melakukan usaha-usaha yang 
memungkinkan bisa berhasil, karena segala yang diusahakan itu akan ada hasil yang 
baik, apalagi ini berkaitan dengan akhlak. 
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2) Pengelolaan kelompok, pendekatan pemecahan masalah kelompok dapat 
dikerjakan oleh pendidik sebagai salah satu alternatif dalam mengatasi masalah-
masalah pengelolaan kelas.75 Maka hal ini tidak terlepas dari tugas yang dikerjakan 
secara berkelompok dan diselesaikan secara berkelompok pula namun tetap dalam 
pengawasan dan pengelolaan seorang pendidik. 
3) Menemukan dan memecahkan tingkah laku yang menimbulkan masalah. Cara 
yang dilakukan adalah mengawasi peserta didik, menghilangkan ketegangan dengan 
cara humor, mencari suasana lain, menghindarkan sesuatu yang bisa saja 
mengganggu jalannya pembelajaran. 
7. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
Diskusi kelompok adalah suatu proses yang teratur melibatkan sekelompok 
orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan berbagai pengalaman atau 
informasi, pengambilan kesimpulan, atau pemecahan masalah.76 Diskusi kelompok 
merupakan strategi yang memungkinkan peserta didik menguasai suatu konsep atau 
memecahkan suatu masalah melalui satu proses yang memberi kesempatan untuk 
berpikir, berinteraksi sosial, serta berlatih bersikap positif. 
a. Memusatkan perhatian peserta didik, kegiatannya antara lain: merumuskan tujuan 
diskusi secara jelas, merumuskan kembali masalah jika terjadi penyimpangan, 
menandai hal-hal yang tidak relevan dengan topik diskusi, dan merangkum hasil 
pembicaraan.77 Sehingga hal yang berjalan dalam proses pembelajaran tidak 
melenceng dari pembahasan, agar peserta didik lebih terfokus. 
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b. Memperluas masalah, intinya merangkum kembali permasalahan supaya jelas, 
menjelaskan gagasan peserta didik dengan memberikan informasi yang jelas.78 
Untuk memperjelas setiap pembicaraan dari peserta diskusi, pimpinan diskusi atau 
pendidik dapat melakukan hal-hal berikut: 
1) Menguraikan kembali atau merangkum hingga menjadi jelas, 
2) Meminta komentar peserta didik dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 
yang membantu mereka memperjelas atau mengembangkan ide tersebut, 
3) Menguraikan gagasan peserta didik dengan memberikan informasi tambahan 
atau contoh-contoh yang sesuai hingga kelompok memperoleh pengertian yang 
jelas.79 
c. Menganalisis pendapat peserta didik, antara lain menganalisis alasan yang 
dikemukakan memiliki dasar yang kuat, menjelaskan hal-hal yang telah disepakati.80 
Setelah diperoleh informasi alasan-alasan dari masing-masing berkenaan dengan 
pendapat yang berbeda-beda itu, maka selanjutnya pimpinan diskusi dapat me-
nindaklanjuti dengan mencapai kesepakatan terhadap hal-hal mana saja yang 
disepakati bersama dan mana yang tidak disepakati secara bersama, sehingga dari 
diskusi tersebut menghasilkan kesimpulan bersama. 
d. Meluruskan alur berfikir peserta didik, mencakup mengajukan beberapa per-
tanyaan menantang peserta didik untuk berpikir, memberikan contoh-contoh verbal, 
memberikan waktu berpikir, dan memberi dukungan terhadap pendapat peserta didik 
yang penuh perhatian.81 Diskusi bisa berjalan dengan baik dan kondusif bila 
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pemimpin diskusi mampu meningkatkan cara berfikir dan cara berpendapat peserta 
didik. 
e. Memberikan kesempatan untuk berpartisipasi dalan diskusi, terkait dengan me-
mancing semangat berpikir peserta didik, memberikan kesempatan kepada yang 
belum berbicara, mengatur jalannya sidang diskusi, dan mengomentari pendapat 
yang dikemukakan. Untuk mendorong partisipasi aktif dari setiap anggota kelompok 
dapat dilakukan hal-hal berikut: 
1) Memberi stimulus yang ditujukan kepada peserta didik tertentu yang belum 
berkesempatan menyampaikan pendapatnya, sehingga peserta didik tersebut ter-
dorong untuk mengeluarkan buah pikirannya. 
2) Mencegah monopoli pembicaraan hanya kepada orang-orang tertentu saja, 
dengan cara terlebih dahulu memberi kesempatan kepada peserta didik yang 
dianggap pendiam untuk berbicara. 
3) Mendorong peserta didik untuk merespon pembicaraan dari temannya yang 
lain sehingga terjadi komunikasi interaksi antar semua perserta diskusi. 
4) Menghindari respon peserta didik yang bersifat serentak, agar setiap peserta 
didik secara individu dapat mengemukakan pikirannya secara bebas berdasarkan 
pemahaman yang dimilikinya. 
5) Menutup diskusi, merupakan kegiatan akhir dalam diskusi, membuat 
rangkuman hasil diskusi, menindaklanjuti hasil diskusi, dan menilai hasil diskusi.82 
Adapun kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan oleh pendidik atau pemimpin 
diskusi dalam menutup diskusi, antara lain: 
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a) Membuat rangkuman sebagai kesimpulan atau pokok-pokok pikiran yang 
dihasilkan dari kegiatan diskusi yang telah dilaksanakan. 
b) Menyampaikan beberapa catatan tindak lanjut dari kegiatan diskusi yang telah 
dilakukan, baik dalam bentuk aplikasi maupun rencana diskusi pada pertemuan 
berikutnya. 
c) Seperti melalui kegiatan observasi, wawancara, skala dan lain sebagainya. 
Penilaian ini berfungsi sebagai umpan balik untuk mengetahui dan memberi 
pemahaman kepada peserta didik terhadap peran dan partisipasinya dalam kegiatan 
diskusi tersebut. 
 Kegiatan ini perlu diketahui bahwa peserta didik berdiskusi dalam kelompok-
kelompok kecil di bawah pimpinan pendidik atau temannya untuk berbagi informasi, 
pemecahan, atau pengambilan keputusan. Diskusi tersebut berlangsung dalam 
suasana terbuka. Setiap peserta didik bebas mengemukakan ide-idenya tanpa merasa 
ada tekanan dari teman atau pendidiknya, dan setiap peserta didik harus menaati 
peraturan yang ditetapkan sebelumnya.83 
 Jika diberikan kesempatan untuk memberikan argumen, tanggapan, 
pernyataan, ataupun pertanyaan, maka peserta didik harus mengikuti aturan yang 
telah dibuat sebelum berdiskusi agar diskusi berjalan dengan tenang, namun mampu 
menciptakan suasana yang serius dan mendapatkan benang merah dari setiap 
pembahasan yang sedang didiskusikan. 
8. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perorangan 
Secara fisik bentuk pengajaran ini ialah berjumlah terbatas, yaitu berkisar 
antara 3-8 orang untuk kelompok kecil, dan seorang untuk perseorangan. Pengajaran 
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kelompok kecil dan perseorangan memungkinkan pendidik memberikan perhatian 
terhadap setiap peserta didik serta terjadinya hubungan yang lebih akrab antara 
pendidik dan peserta didik serta peserta didik dengan peserta didik.84 
a. Keterampilan mengadakan pendekatan secara pribadi 
Menjadi salah satu prinsip pengajaran kelompok kecil dan perseorangan 
adalah terjadinya hubungan  yang akrab dan sehat antara pendidik dengan peserta 
didik dan peserta didik dengan peserta didik yang lain.85 Hal itu pun bisa diciptakan 
jika ada komunikasi yang baik diantara mereka, sehingga dalam pembelajaran pun 
tidak ada rasa canggung dan rasa saling menutupi satu sama lain, sehingga seorang 
pendidik juga mampu mengontrol dan memahami setiap peserta didik. 
b. Kegiatan mengorganisasi 
 Selama kegiatan kelompok kecil atau perseorangan berlangsung, pendidik 
berperan sebagai organisator yang mengatur dan memonitor kegiatan dari awal 
sampai akhir. Dalam hal ini, pendidik memerlukan keterampilan, yaitu: memberikan 
orientasi umum tentang tujuan dan tugas yang akan dilakukan, memvariasikan 
kegiatan yang mencakup penyediaan ruangan, peralatan, dan cara melaksanakannya, 
membentuk kelompok yang tepat, mengoordinasikan kegiatan, membagi perhatian 
kepada berbagai tugas dan kebutuhan peserta didik, serta mengakhiri kegiatan 
dengna laporan hasil yang dicapai oleh peserta didik.86 
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c. Keterampilan membimbing dan memudahkan belajar 
Keterampilan ini dilakukan agar pendidik membantu peserta didik untuk 
maju tanpa mengalami frustasi.87 Peran seorang pendidik dalam hal ini memang 
sangat penting, bukan hanya sekedar mengajar saja, melainkan diberikan sebuah 
tugas untuk mampu memberikan pemahaman dan pendidik peserta didik agar 
mengalami perubahan menjadi lebih baik dari sebelumnya atau bahkan 
mempertahakan yang baik-baiknya. 
d. Keterampilan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
Seorang pendidik harus memiliki perencanaan kegiatan belajar-mengajar 
yang tepat bagi setiap peserta didik dan kelompok, serta mampu melaksanakannya. 
Untuk membuat perencanaan yang tepat, pendidik dituntut mampu mendiagnosis 
kemampuan akademis peserta didik, memahami gaya belajar-mengajar, minat 
peserta didik, dan sebagainya.88 Karena seorang pendidik harus memahami hal 
tersebut dalam proses pembelajaran untuk mengetahui bagaimana karakteristik dari 
peserta didik yang diajarnya, sehingga mampu menjadi kreatif dan menggunakan 
beberapa rencana yang baik untuk hasil yang lebih baik pula. 
B. Peningkatan Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi 
peserta didik dan sisi pendidik. Dari sisi peserta didik, hasil belajar merupakan 
tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum 
belajar. Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan 
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tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari 
tidak mengerti menjadi mengerti.89 
Program pengajaran agama dapat dipandang sebagai suatu usaha mengubah 
tingkah laku peserta didik dengan menggunakan bahan pengajaran agama. Tingkah 
laku yang diharap itu terjadi setelah peserta didik mempelajari pelajaran agama dan 
dinamakan hasil belajar peserta didik dalam bidang pengajaran agama. Hasil belajar 
selalu dinyatakan dalam bentuk perubahan tingkah laku. Bagaimana bentuk tingkah 
laku yang diharapkan berubah itu dinyatakan dalam perumusan tujuan 
instruksional.90  
Teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga 
kategori ranah antara lain: kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Ranah Kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian.91 Dan dapat 
pula dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
Bagian pertama, merupakan penguasaan pengetahuan yang menekankan pada 
mengenal dan mengingat kembali bahan yang telah diajarkan dan dapat dipandang 
sebagai dasar atau landasan untuk membantu pengetahuan yang lebih kompleks dan 
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abstrak. Bagian ini menduduki tempat pertama dalam urutan tingkat kemampuan 
kognitif yang merupakan tingkat abstarksi terendah atau paling sederhana. 
Bagian kedua, merupakan kemampuan-kemampuan intelektual yang 
menekankan pada proses mentah untuk mengorganisasikan bahan yang telah 
diajarkan. Bagian ini menduduki tempat kedua sampai dengan tempat keenam dalam 
urutan tingkat kemampuan kognitif.92 
Ranah kognitif ini akan dijelaskan, sebagai berikut: 
a. Pengetahuan, peserta didik diminta untuk memilih satu jawaban dari beberapa 
jawaban yang diberikan. 
b. Pemahaman, peserta didik diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami 
hubungan yang sederhana di antara fakta-fakta atau konsep. 
c. Penerapan, peserta didik dituntut memiliki kemampuan untuk menyeleksi atau 
memilih suatu abstrasi tertentu secara tepat untuk diterapkan dalam suatu situasi 
baru dan menerapkan secara benar. 
d. Analisis, peserta didik diminta untuk menganalisis suatu hubungan atau situasi 
yang kompleks atas konsep-konsep dasar. 
e. Sintesis, meminta peserta didik untuk menggabungkan atau menyusun kembali 
hal-hal yang spesifik agar dapat mengembangkan suatu struktur yang baru. 
f. Evaluasi, dimana peserta didik mampu menerapkan pengetahuan dan kemampuan 
yang telah dimilikinya untuk menilai suatu kasus yang diajukan oleh penyusun 
soal.93 
 
                                                          
92Zakiah Daradjat, dkk., Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, h. 197. 
93Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Cet: VI; Jakarta: Bumi Aksara, 
2006), h. 117-120. 
43 
 
2. Ranah Afektif  
Aspek yang bersangkutpaut dengan sikap mental, perasaan, dan kesadaran 
peserta didik. Hasil belajar dalam aspek ini diperoleh melalui proses internalisasi, 
yaitu: suatu proses ke arah pertumbuhan batiniah atau rohani peserta didik. 
Pertumbuhan itu terjadi ketika peserta didik menyadari sesuatu “nilai” yang 
terkandung dalam pengajaran agama dan kemudian nilai-nilai itu dijadikan suatu 
“sistem nilai diri” sehingga menuntun segenap pernyataan sikap, tingkah laku, dan 
perbuatan moralnya dalam menjalani kehidupan ini.94 Ranah afektif meliputi lima 
jenjang kemampuan, yaitu: menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi, 
dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.95 
3. Ranah Psikomotor 
Ranah psikomotorik meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, 
koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati). Tipe hasil belajar kognitif 
lebih dominan daripada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil 
belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam 
proses pembelajaran di sekolah.96 Aspek psikomotor bersangkutpaut dengan 
keterampilan yang lebih bersifat faaliah dan konkret. Walaupun demikian, hal itu 
pun tidak terlepas dari kegiatan belajar yang bersifat mental (pengetahuan dan 
sikap). Hasil belajar aspek ini merupakan tingkah laku nyata dan dapat diamati. 
Adapun tingkatan-tingkatan hasil belajar aspek psikomotor, yaitu: persepsi, kesiapan 
atau set, respon terpimpin, mekanisme, dan respon yang kompleks.97 
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Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh pendidik 
untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal 
ini dapat tercapai apabila peserta didik sudah memahami belajar dengan diiringi oleh 
perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi. Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Hasil belajar digunakan oleh pendidik untuk dijadikan ukuran atau kriteria 
dalam mencapai suatu tujuan pendidikan yang sudah ditetapkan. Hal ini dapat 
tercapai apabila peserta didik sudah memahami tentang belajar dengan diiringi oleh 
perubahan tingkah laku pada peserta didik yang lebih baik lagi.98 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, belajar dikatakan berhasil 
apabila daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi tinggi, 
baik secara individual maupun secara kelompok dan perilaku yang digariskan dalam 
tujuan pelajaran telah dicapai oleh peserta didik, baik secara individu maupun secara 
kelompok.99 
Maka akan terlihat dengan jelas sesuatu yang diharapkan terwujud setelah 
orang mengalami pendidikan Islam secara keseluruhan, yaitu kepribadian seseorang 
yang membuatnya menjadi “Insan Kamil” dengan pola taqwa. Insan kamil artinya 
manusia utuh rohani dan jasmani, dapat hidup dan berkembang secara wajar dan 
normal karena taqwanya kepada Allah swt.. Ini mengandung arti bahwa pendidikan 
Islam itu diharapkan menghasilkan manusia yang berguna bagi dirinya dan 
masyarakatnya, serta senang dan gemar mengamalkan dan mengembangkan ajaran 
                                                          
98Peningkatan Hasil Belajar. http://www.peningkatan_hasil_belajar.com.pdf (21 Juni 2016). 
99Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar  (Jakarta: Rieneka Cipta, 2002), h. 229. 
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Islam dalam berhubungan dengan Allah dan dengan manusia sesamanya. Dapat 
mengambil manfaat yang semakin meningkat dari alam semesta ini untuk 
kepentingan hidup di dunia kini dan di akhirat nanti.100 
Pendidik mengharapkan agar peserta didik menjadi insan kamil berdasarkan 
pada beberapa tujuan yang akan dicapai, yaitu: 
a) Tujuan umum merupakan tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan 
pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Bentuk insan kamil 
dengan pola taqwa, harus dapat tergambar pada pribadi seseorang yang sudah 
dididik walaupun dalam ukuran kecil dan mutu yang rendah. 
b) Tujuan akhir merupakan tujuan yang akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia 
ini telah berakhir pula. Tujuan akhir yang berbentuk insan kamil dengan pola taqwa, 
dapat mengalami perubahan naik turun, bertambah dan berkurang dalam perjalanan 
hidup seseorang. Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai muslim 
yang merupakan ujung dari taqwa sebagai akhir dari segala proses hidup jelas berisi 
kegiatan pendidikan. Inilah alhir dari proses pendidikan itu yang dapat dianggap 
sebgai tujuan akhirnya. 
c) Tujuan sementara merupakan tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi 
sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan suatu kurikulum pendidikan 
formal. Bentuk insan kamil dengan pola taqwa sudah kelihatan meskipun dalam 
ukuran sederhana, sekurang-kurangnya beberapa cirri pokok sudah kelihatan pada 
pribadi anak didik. 
                                                          
100Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam (Cet. XII; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 
h. 29-30. 
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d) Tujuan operasional merupakan tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah 
kegiatan pendidikan tertentu. Kemmapuan dan keterampilan yang dituntut pada 
anak didik merupakan kemampuan dan keterampilan insan kamil dalam ukuran anak, 
yang menuju kepada bentuk insan kamil yang semakin sempurna (meningkat).101 
Ada 2 faktor yang mempengaruhi hasil belajar seorang peserta didik, yaitu: 
1) Faktor Internal, yaitu faktor yang dipengaruhi  dari dalam peserta didik, yakni 
keadaan atau kondisi jasmani dan rohani peserta didik, meliputi bagian: 
(a) Aspek Fisiologis tentang jasmani dan kondisi tubuh peserta didik. 
(b) Aspek Psikologis tentang  faktor yang dapat mempengaruhi kuantitas dan 
kualitas perolehan pembelajaran peserta didik. Dan ada beberapa hal yang 
berpengaruh di dalamnya, yaitu: tingkat kecerdasan, sikap peserta didik, bakat 
peserta didik, minat peserta didik, dan motivasi peserta didik. 
2) Faktor Eksternal, yaitu faktor dari luar peserta didik, yakni kondisi lingkungan di 
sekitar peserta didik. Dan hal-hal yang mempengaruhinya, yaitu: 
(a) Lingkungan sosial meliputi: keluarga, pendidik, dosen dan staff, masyarakat, 
dan teman. 
(b) Lingkungan nonsosial meliputi: rumah, sekolah, peralatan, dan alam.102
                                                          
101Zakiah Daradjat, dkk., Ilmu Pendidikan Islam, h. 30-33. 
102Muhibbin Syah, Psikologi Belajar  (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 157. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif, yang 
mana dapat diartikan bahwa jenis penelitian ini adalah metode tradisional, karena 
sudah cukup lama digunakan sehingga mentradisi sebagai metode untuk penelitian. 
Metode ini sebagai metode yang ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. 
Metode ini juga disebut discovery karena dengan metode ini dapat ditemukan dan 
dikembangkan berbagai iptek baru. Metode ini disebut metode kuantitatif karena 
data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. 
Penelitian ini dilakukan di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan 
karakteristik sebagai LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan), memiliki 
laboratorium microteaching. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek.95 Populasi yang akan 
                                                          
95Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),  
h. 117. 
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diteliti adalah 190 mahasiswa angkatan 2014 di Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah data dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Populasi yang tergolong besar, sehingga dilakukan penarikan 
sampel dengan teknik pengambilan sampling Probability Sampling, yaitu teknik 
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik yang digunakan ini 
juga memiliki beberapa bagian, salah satu bagian dari teknik pengambilan sampel 
tersebut adalah Simple Random Sampling yang sederhana karena pengambilan 
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 
yang ada dalam populasi itu.96  
Maka dari itu, peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan teknik 
yang tersebut di atas sebagai teknik pengambilan sampel dengan harapan mampu 
mendapatkan data yang akurat. Dan yang menjadi sampel pada penelitian ini 
ditetapkan sebesar 29 mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam angkatan 2014. 
C. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang dilakukan adalah 
1. Kuisioner (Angket) 
Dalam penelitian nantinya berupa kuisioner (angket), maka peneliti akan 
membagikan angket berisi pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan judul penelitian 
yang lebih terfokus kepada keterampilan dasar mengajar dosen dan pengaruhnya 
                                                          
96Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),  
h. 120. 
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terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar dengan harapan bahwa 
peneliti mampu mendapatkan data yang akurat.  
2. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yang digunakan pun sangat membantu peneliti untuk 
lebih mendapatkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan keterampilan dasar 
mengajar dosen dan pengaruhnya terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa 
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar, baik berupa data bentuk tulisan ataupun dalam bentuk gambar. 
D. Instrumen Penelitian 
Berkenaan dengan metode pengumpulan data yang dilakukan, maka 
instrumen penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Kuesioner (Angket) 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila 
peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 
diharapkan dan responden.97 Hal ini dilakukan dengan memberikan angket kepada 
mahasiswa yang berisi tentang pernyataan mengenai seorang dosen atau lebih yang 
sesuai dengan syarat penilaian dalam angket. 
2. Ceklis Dokumentasi 
Dokumentasi adalah salah satu metode yang dilakukan peneliti dalam 
pengumpulan data agar data yang diperoleh itu real, dengan pengertian lain adalah 
catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
                                                          
97Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),  
h. 199. 
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karya. Studi dokumentasi menjadi pelengkap dari penggunakan metode pengumpul-
an data yang lain.98 Maksudnya bahwa segala data yang diambil dari berbagai 
sumber akan diperkuat dengan adanya dokumentasi yang berupa sejarah, baik secara 
khusus maupun secara umum, apalagi jika disertai dengan gambar atau foto-foto 
yang mendukung. 
E. Validasi dan Reliabilitas Instrumen 
Umumnya orang berpendapat bahwa validitas mempunyai hubungan  
proporsional dengan reliabilitas. Orang menduga bahwa semakin valid suatu tes, 
semakin reliabel dan sebaliknya. Dugaan itu tidak sepenuhnya salah, tetapi juga 
tidak sepenuhnya betul.99 Perlu dibedakan antara hasil penelitian yang valid dan 
reliabel dengan instrumen yang valid dan reliabel. Hasil penelitian yang valid bila 
terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya 
terjadi pada obyek yan diteliti.100 
Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel  dalam pengumpulan 
data, maka diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Jadi, 
instrumen valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan hasil 
penelitian yang valid dan reliabel. Hal ini tidak berarti bahwa dengan menggunakan 
instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, otomatis hasil data 
penelitian menjadi valid dan reliabel. 
 
                                                          
98Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),  
h. 329. 
99M. Chabib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan  (Cet: V; Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2003), h. 117. 
100Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), 
h. 172. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Sugiyono menyebutkan bahwa teknik analisis data pada penelitian 
kuantitatif menggunakan statistik. Dalam penelitian ini analisis data akan 
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif kuantitatif dan analisis statistik 
inferensial, seperti penjelasan berikut: 
 1. Analisis statistik deskriptif kuantitatif berupa tabel penolong untuk mengukur 
keterampilan dasar mengajar dosen dan hasil belajar mahasiswa. 
 2. Analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus regresi sederhana 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh keterampilan dasar mengajar dosen 
terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa. Secara umum, persamaan regresi 
sederhana dapat dirumuuskan sebagai berikut: 
Y’ = a + b X 
Y’ = Nilai yang diprediksikan pada variabel dependen 
a = Konstanta atau bila harga X = 0 
b = Koefisien regresi 
X = Nilai variabel independen 
Untuk mencari nilai dan a dan b, maka rumusnya adalah 
b =  
𝑛∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
𝑛 ∑𝑋2−(∑𝑋)2
      
a =  
(∑𝑌)(∑𝑋2)−(∑𝑋)(∑𝑋𝑌)
𝑛∑𝑋2−(∑𝑋)2
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BAB IV 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
1. Keterampilan dasar mengajar dosen (variabel X) dengan mendapatkan 
penskoran data yang diperoleh melalui angket yang dibagikan kepada 29 responden 
yang terdiri dari 30 item pertanyaan, yaitu: 
 
No Komponen Keterampilan Dasar Mengajar 
A. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 
1 Dosen mengajar dengan menarik perhatian mahasiswa 
2 Dosen mengajar dengan menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa 
3 
Dosen mengajar dengan memberikan acuan atau rambu-rambu saat proses 
perkuliahan 
4 
Dosen mengajar dengan membuat kaitan antara materi yang akan 
disampaikan dengan apa yang diketahui dan dialami oleh mahasiswa 
5 
Dosen menyuruh mahasiswa merangkum atau meringkas inti materi di akhir 
perkuliahan 
6 Dosen mengevaluasi materi yang telah disampaikan 
B. Keterampilan Bertanya 
1. Keterampilan Dasar Bertanya 
7 
Dosen mengajar dengan menerapkan kemampuan mengemukakan pertanyaan 
secara jelas dan singkat 
8 
Dosen mengajar dengan menerapkan kemampuan memberikan acuan/kata 
kunci pertanyaan 
9 
Dosen mengajar dengan memberikan pernyataan yang luas dengan diikuti 
pertanyaan yang lebih terperinci 
10 
Dosen mengajar dengan menerapkan kemampuan memindahkan giliran 
pertanyaan kepada antar mahasiswa 
11 
Dosen mengajar dengan menerapkan kemampuan penyebaran pertanyaan ke 
seluruh ruangan 
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12 
Dosen mengajar dengan menerapkan kemampuan memberikan waktu berfikir 
untuk menjawab 
13 Dosen mengajar dengan menanyakan pertanyaan yang lebih sederhana 
2. Kemampuan Bertanya Lanjut 
14 
Dosen mengajar dengan menerapkan kemampuan mengubah tingkat berfikir 
mahasiswa 
15 
Dosen mengajar dengan memberikan pertanyaan secara berurutan atau acak 
kepada seorang mahasiswa saja 
16 
Dosen mengajar dengan memotivasi agar terjadi interaksi antar mahasiswa 
dengan mahasiswa lain, atau antar dosen dengan mahasiswa 
C. Keterampilan Memberi Penguatan (Motivasi) 
17 
Dosen mengajar dengan menerapkan penguatan secara verbal (berupa kata-
kata dan kalimat) 
18 
Dosen mengajar dengan menerapkan penguatan secara non-verbal (berupa 
mimik, gerakan badan, cara mendekati, sentuhan, kegiatan yang 
menyenangkan, serta benda atau simbol) 
D. Keterampilan Mengadakan Variasi 
19 
Dosen mengajar dengan menerapkan variasi cara mengajar pendidik (variasi 
suara, memusatkan perhatian mahasiswa, kesenyapan, kontak pandang, 
pergantian posisi dosen saat proses perkuliahan) 
20 
Dosen mengajar dengan menerapkan variasi dari segi alat, media, bahan yang 
digunakan saat proses perkuliahan 
21 
Dosen mengajar dengan menerapkan pola variasi interaksi saat proses 
perkuliahan antara dosen dengan mahasiswa 
E. Keterampilan Menjelaskan 
22 
Dosen mengajar dengan menganalisis dan merencanakan apa saja yang 
berkenaan dengan isi penjelasan dan yang menerima penjelasan. 
23 
Dosen mengajar dengan menerapkan pemberian tekanan dengan menekankan 
kepada suatu penjelasan yang penting 
24 
Dosen mengajar dengan menerapkan pemberian balikan dengan memberikan 
kesempatan kepada mahasiswa untuk menjelaskan apa yang dia ketahui atau 
belum dia ketahui 
F. Keterampilan Mengelola Kelas 
25 Dosen mengajar dengan menciptakan dan memelihara kondisi kelas 
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26 Dosen mengajar dengan mengendalikan kondisi belajar yang optimal 
G. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
27 Dosen mengajar dengan memusatkan perhatian kepada kelompok kecil 
28 Dosen mengajar dengan memperjelas masalah yang dibahas dalam kelompok 
H. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan 
29 Dosen mengajar dengan menerapkan keterampilan mengorganisasi 
30 
Dosen mengajar dengan menerapkan keterampilan dalam membimbing 
kelompok 
Dengan kriteria jawaban dimana setiap soal terdapat 4 item jawaban, yaitu: 
a. Jika jawaban SS (Sangat Sering) dengan kategori tidak pernah tidak melakukan, 
nilai yang diberikan 4. 
b. Jika jawaban SR (Sering) dengan kategori lebih banyak melakukan daripada tidak 
melakukan, nilai yang diberikan 3. 
c. Jika jawaban KK (Kadang-Kadang) dengan kategori lebih banyak tidak 
melakukan daripada melakukan, nilai yang diberikan 2. 
d. Jika jawaban TP (Tidak Pernah) dengan kategori hampir atau sama sekali tidak 
melakukan, nilai yang diberikan 1. 
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No. NIM Nama Mahasiswa 
Penilaian Poin Instrumen Keterampilan Dasar Mengajar Dosen 
Jumlah 
(X) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1. 20100114030 Nurlathifah Thulfitrah B. 
4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 2 4 4 1 
92 
4 3 1 3 4 4 3 4 4 3 3 2 2 1 1 
2. 20100114012 Syamsinar 
3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 4 2 3 3 2 
87 
4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 2 2 
3. 20100114003 Dewi Saputri Sussang 
3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
90 
3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4. 20100114001 Luluul Mukarromah 
2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 1 
81 
3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 
5. 20100114032 Humaedah 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 3 
96 
4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 
6. 20100114037 Rusni Rahim 
3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 
85 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
7. 20100114017 St. Azizah Humaerah 
3 4 4 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 2 
96 
3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 
8. 20100114016 St. Nurhikmah 
3 4 4 3 2 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 
92 
3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 
9. 20100114002 Junaedi 
3 3 2 3 2 4 3 2 3 3 2 4 3 4 2 
87 
3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
10. 2000114019 Muhammad Hisyam 
2 3 2 3 2 4 4 2 3 2 3 3 2 4 2 
81 
3 4 1 3 2 4 3 2 3 2 3 1 4 2 3 
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11. 20100114035 Rahmatullah Arif 
3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 
81 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
12. 20100114010 Rahmadani 
3 3 3 4 2 2 3 2 3 2 4 3 3 3 2 
78 
3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 
13. 20100114028 Rafiqah Nur Saprin 
3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 
83 
3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 
14. 20100114034 Ulfa Hudayah 
4 4 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 
97 
4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 
15. 20100114025 Nikawati 
2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 2 2 2 3 2 
73 
3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 
16. 20100114011 Kartini Pramayanti 
3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 1 2 2 
77 
4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 4 1 3 1 2 
17. 20100114020 Mujahidin Almubarak 
3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 
80 
2 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 2 
18. 20100114046 St. Aisyah 
2 3 1 2 1 2 3 2 2 3 2 4 1 4 3 
83 
2 4 3 2 3 1 3 2 4 4 1 4 2 4 2 
19. 20100114052 Nur Wafiah 
3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 
77 
3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 
20. 20100114049 Hasniati 
1 2 3 2 2 2 3 1 2 2 1 2 1 2 2 
62 
3 1 1 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 
21. 20100114045 Ulfa Dwiyanti 
4 4 2 3 1 4 4 2 4 4 1 3 4 3 4 
92 
4 4 4 4 1 4 3 4 4 3 3 2 2 2 1 
22. 20100114060 Ahmad Muhaimin 
1 3 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 
95 
4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 
56 
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23. 20100114068 Ida Astanti Sahrir 
2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 1 1 
70 
3 1 3 2 3 1 3 2 4 1 3 3 2 3 2 
24. 20100114077 Muhammad Kurniawan 
2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 
79 
3 3 2 3 2 4 3 3 2 4 1 4 2 4 2 
25. 20100114061 Syahruni 
2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 
68 
2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
26. 20100114074 Baskar Hidayatullah 
4 4 2 3 1 4 4 3 4 4 1 3 4 3 4 
93 
4 4 4 4 1 4 3 4 4 3 3 2 2 2 1 
27. 20100114075 Ahmad 
3 3 1 2 2 3 4 1 2 1 1 2 2 3 1 
64 
1 1 3 3 2 2 3 3 1 2 2 1 3 3 3 
28. 20100114062 Haeril 
3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 
91 
4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 
29. 20100114065 Muhammad Nurjihad 
2 2 1 3 3 2 3 2 1 2 1 2 3 2 4 
69 
3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 1 2 3 3 
57 
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Hasil Belajar (Variabel Y), peneliti mengambil nilai IPK mahasiswa di Siaka 
Jurusan Pendidikan Agama Islam. Adapun hasil belajar mahasiswa Jurusan 
Pendidikan Agama Islam angkatan 2014 yang dijadikan sampel dalam penelitian 
adalah 
 
No. NIM Nama Mahasiswa IPK (Y) Konfersi IPK 
1 20100114030 Nurlathifah Thulfitrah B. 3,98 99,5 
2 20100114012 Syamsinar 3,67 91,75 
3 20100114003 Dewi Saputri Sussang 3,97 99,25 
4 20100114001 Luluul Mukarromah 3,91 97,75 
5 20100114032 Humaedah 3,84 96 
6 20100114037 Rusni Rahim 3,59 89,75 
7 20100114017 St. Azizah Humaerah 3,48 87 
8 20100114016 St. Nurhikmah 2,54 63,5 
9 20100114002 Junaedi 3,52 88 
10 2000114019 Muhammad Hisyam 3,66 91,5 
11 20100114035 Rahmatullah Arif 3,89 97,25 
12 20100114010 Rahmadani 3,77 94,25 
13 20100114028 Rafiqah Nur Saprin 3,91 97,75 
14 20100114034 Ulfa Hudayah 3,76 94 
15 20100114025 Nikawati 3,92 98 
16 20100114011 Kartini Pramayanti 3,71 92,75 
17 20100114020 Mujahidin Almubarak 3,84 96 
18 20100114046 St. Aisyah 3,42 85,5 
19 20100114052 Nur Wafiah 3,62 90,5 
20 20100114049 Hasniati 3,53 88,25 
21 20100114045 Ulfa Dwiyanti 3,46 86,5 
22 20100114060 Ahmad Muhaimin 3,83 95,75 
23 20100114068 Ida Astanti Sahrir 3,89 97,25 
24 20100114077 Muhammad Kurniawan 3,49 87,25 
25 20100114061 Syahruni 3,68 92 
26 20100114074 Baskar Hidayatullah 3,66 91,5 
27 20100114075 Ahmad 3,24 81 
28 20100114062 Haeril 3,63 90,75 
29 20100114065 Muhammad Nurjihad 3,62 90,5 
Jumlah 106,03 2650,75 
59 
 
 
Tabel penolong di bawah ini untuk memudahkan dalam penyelesaian rumus 
regresi sederhana yang digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
keterampilan dasar mengajar dosen terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa, 
yaitu: 
No. X Y x (X-x ) y (Y-y) X2 Y2 XY 
1 92 99,5 9,52 8,09 8464 9900,25 77,0168 
2 87 91,75 4,52 0,34 7569 8418,0625 1,5368 
3 90 99,25 7,52 7,84 8100 9850,5625 58,9568 
4 81 97,75 -1,48 6,34 6561 9555,0625 -9,3832 
5 96 96 13,52 4,59 9216 9216 62,0568 
6 85 89,75 2,52 -1,66 7225 8055,0625 -4,1832 
7 96 87 13,52 -4,41 9216 7569 -59,6232 
8 92 63,5 9,52 -27,91 8464 4032,25 -265,7032 
9 87 88 4,52 -3,41 7569 7744 -15,4132 
10 81 91,5 -1,48 0,09 6561 8372,25 -0,1332 
11 81 97,25 -1,48 5,84 6561 9457,5625 -8,6432 
12 78 94,25 -4,48 2,84 6084 8883,0625 -12,7232 
13 83 97,75 0,52 6,34 6889 9555,0625 3,2968 
14 97 94 14,52 2,59 9409 8836 37,6068 
15 73 98 -9,48 6,59 5329 9604 -62,4732 
16 77 92,75 -5,48 1,34 5929 8602,562 -7,3432 
17 80 96 -2,48 4,59 6400 9216 -11,3832 
18 83 85,5 -6,48 -5,91 5776 7310,25 38,2968 
19 77 90,5 -5,48 -0,91 5929 8190,25 4,9868 
20 62 88,25 -20,48 -3,16 3844 7788,0625 64,7168 
21 92 86,5 9,52 -4,91 8464 7482,25 -46,7432 
22 95 95,75 12,52 4,34 9025 9168,0625 54,3368 
23 70 97,25 -12,48 5,84 4900 9457,5625 -72,8832 
24 79 87,25 -3,48 -4,16 6241 7612,5625 14,4768 
25 68 92 -14,48 0,59 4624 8464 -8,5432 
26 93 91,5 10,52 0,09 8649 8372,25 0,9468 
27 64 81 -18,48 -10,41 4096 6561 192,3768 
28 91 90,75 8,52 -0,66 8281 8235,5625 -5,6232 
29 69 90,5 -13,48 -0,91 4761 8190,25 12,2668 
∑ 2392 2650,75 0,08 -0,14 200136 243698,8125 32,0772 
 
x 
2392
29
=
82,48 
y 
2650,75
29
=
91,41 
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Keterangan: 
X = Hasil dari Instrumen Angket Keterampilan Dasar Mengajar Dosen. 
Y = Konfersi IPK Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Angkatan 2014. 
Untuk menguji ada tidaknya pengaruh keterampilan dasar mengajar dosen 
terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
dapat diperoleh dari hasil penelitian yang diolah dengan menggunakan metode 
statistik yaitu analisis persamaan regresi linear sederhana, dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
Analisis Regresi Linear Sederhana: Y’ = a + bX 
Dik. : 
n = 29    X  = 0.8 x 120 = 96 
∑X = 2392    ∑X2  = 200136 
∑Y = 2650,75   ∑Y2  = 243698,8125 
Peny. : 
Menentukan harga b dengan rumus:   
b=
n ∑XY −(∑X)(∑Y)
n∑X2 −(∑X)2
     
b=
29 .  32,0772 −(2392)(2650,75)
29 .  200136−(2392)2
    
b=
9302388−6340594
5803944−5721664
     
b=
2961794
82280
      
b= 35,996524   
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Menentukan nilai a dengan rumus: 
a=
(∑Y) (∑X2)−(∑X)(∑XY)
n∑X2 −(∑X)2
 
a =
(2650,75)(200136) −(2392)(32,0772)
29.  200136−(2392)2
 
a=
530510502−6340594
82280
 
a =
524169908
82280
 
a = 6370,5628 
Jadi, Y’ = a + bX 
 = 6370,5628 + 35,996524 (96) 
 = 6370,5628 + 35,996524 (96) 
 = 6370,5628 + 3455,6663 
 = 9826,2291 
B. Pembahasan 
Berkenaan dengan keterampilan dasar mengajar, maka yang perlu dipahami 
bahwa di dalam mengajar adanya pembelajaran, di mana pembelajaran merupakan 
suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. 
Oleh karena itu, untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan 
diperlukan berbagai keterampilan. 
Hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut 
terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar 
adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang 
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tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi 
mengerti. 
Melalui uji hipotesis diperoleh persamaan regresi sederhana, yaitu Y = a + bX 
= 6370,5628 + 35,996524 (96) = 6370,5628 + 35,996524 (96) = 6370,5628 + 
3455,6663 = 9826,2291 digunakan untuk melakukan prediksi terhadap nilai dalam 
variabel. Jadi, nilai keterampilan dasar mengajar dosen menjadi 9826,2291 jika nilai 
peningkatan hasil belajar mahasiswa dinaikkan menjadi 96. Persamaan regresi 
sederhana ini diartikan bahwa agar peningkatan X sebesar 1, maka nilai rata-rata Y' 
harus dinaikkan sebesar 96 : 9826,2291 = 0.00976977. 
Jadi, X berpengaruh positif terhadap Y, dimana keterampilan dasar mengajar dosen 
berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa. 
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 BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berkenaan dengan keterampilan dasar mengajar, maka yang perlu dipahami 
bahwa di dalam mengajar adanya pembelajaran, di mana pembelajaran merupakan 
suatu proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek yang saling berkaitan. 
Untuk menciptakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan diperlukan 
berbagai keterampilan. Skor rata-rata penerapan keterampilan dasar mengajar dosen 
sebesar 82,48 : 30 = 2,75 = 3 (pembulatan) yang berkategorikan sering, sehingga 
dosen sering menerapkan kompetensi dasar mengajar pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
 Hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud 
pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Skor rata-rata peningkatan hasil 
belajar mahasiswa sebesar 91,41 : 29 = 3,15 = 3, apabila dikonfersikan maka nilainya 
adalah 75 yang berkategorikan baik, sehingga peningkatan hasil belajar mahasiswa 
adalah baik pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar. 
 Nilai keterampilan dasar mengajar dosen menjadi 9826,2291 jika nilai 
peningkatan hasil belajar mahasiswa dinaikkan menjadi 96. Persamaan regresi 
sederhana ini diartikan bahwa agar peningkatan X sebesar 1, maka nilai rata-rata Y' 
harus dinaikkan sebesar 96 : 9826,2291 = 0.00976977, sehingga kompetensi dasar 
mengajar dosen berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa 
pada Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar. 
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B. Implikasi Penelitian 
Kompetensi dasar mengajar dosen dapat diterapkan pada Jurusan Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar karena 
hasilnya positif (lebih banyak melakukan daripada tidak melakukan). 
Hasil belajar dapat ditingkatkan pada Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar karena hasilnya positif 
(berkategorikan baik). 
Jadi, hasil belajar mahasiswa dapat ditingkatkan melalui penerapan 
keterampilan dasar mengajar dosen kareena hasilnya berpengaruh positif pada 
Jurusan Pendidikan Agama Islam di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
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Instrumen PenelitianKuesioner (Angket) 
Nama Mahasiswa/NIM :        /  
Jurusan    : Pendidikan Agama Islam 2014 ( 1 / 2 / 3 / 4 ) * 
Hari, Tanggal   :  ,  Desember 2016 
 
 Mohon dijawab sesuai dengan situasi yang sebenarnya, dengan cara 
memberikan tanda check-list (   ) pada kolom jawaban yang telah tersedia. Yang 
dimaksudkan bahwa: 
 
Penilaian Skor 
SS (Sangat Sering) Tidak pernah tidak melakukan 4 
SR (Sering) Lebih banyak melakukan daripada tidak melakukan 3 
KK (Kadang-Kadang) Lebih banyak tidak melakukan daripada melakukan 2 
TP (Tidak Pernah) Hampir atau sama sekali tidak melakukan 1 
 
No Komponen Keterampilan Dasar Mengajar SS SR KK TP 
A. Keterampilan Mmbuka dan Menutup Pelajaran 
1 Dosen mengajar dengan menarik perhatian mahasiswa     
2 
Dosen mengajar dengan menumbuhkan motivasi belajar 
mahasiswa 
    
3 
Dosen mengajar dengan memberikan acuan atau rambu-
rambu saat proses perkuliahan 
    
4 
Dosen mengajar dengan membuat kaitan antara materi yang 
akan disampaikan dengan apa yang diketahui dan dialami 
oleh mahasiswa 
    
5 
Dosen menyuruh mahasiswa merangkum atau meringkas 
inti materi di akhir perkuliahan 
    
6 Dosen mengevaluasi materi yang telah disampaikan     
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B. Keterampilan Bertanya 
1. Keterampilan Dasar Bertanya 
7 
Dosen mengajar dengan menerapkan kemampuan 
mengemukakan pertanyaan secara jelas dan singkat 
    
8 
Dosen mengajar dengan menerapkan kemampuan 
memberikan acuan/kata kunci pertanyaan 
    
9 
Dosen mengajar dengan memberikan pernyataan yang luas 
dengan diikuti pertanyaan yang lebih terperinci 
    
10 
Dosen mengajar dengan menerapkan kemampuan 
memindahkan giliran pertanyaan kepada antar mahasiswa 
    
11 
Dosen mengajar dengan menerapkan kemampuan 
penyebaran pertanyaan ke seluruh ruangan 
    
12 
Dosen mengajar dengan menerapkan kemampuan 
memberikan waktu berfikir untuk menjawab 
    
13 
Dosen mengajar dengan menanyakan pertanyaan yang lebih 
sederhana 
    
2. Kemampuan Bertanya Lanjut 
14 
Dosen mengajar dengan menerapkan kemampuan 
mengubah tingkat berfikir mahasiswa 
    
15 
Dosen mengajar dengan memberikan pertanyaan secara 
berurutan atau acak kepada seorang mahasiswa saja 
    
16 
Dosen mengajar dengan memotivasi agar terjadi interaksi 
antar mahasiswa dengan mahasiswa lain, atau antar dosen 
dengan mahasiswa 
    
C. Keterampilan Memberi Penguatan (Motivasi) 
17 
Dosen mengajar dengan menerapkan penguatan secara 
verbal (berupa kata-kata dan kalimat) 
    
18 
Dosen mengajar dengan menerapkan penguatan secara non-
verbal (berupa mimik, gerakan badan, cara mendekati, 
sentuhan, kegiatan yang menyenangkan, serta benda atau 
simbol) 
    
D. Keterampilan Mengadakan Variasi 
19 
Dosen mengajar dengan menerapkan variasi cara mengajar 
pendidik (variasi suara, memusatkan perhatian mahasiswa, 
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kesenyapan, kontak pandang, pergantian posisi dosen saat 
proses perkuliahan) 
20 
Dosen mengajar dengan menerapkan variasi dari segi alat, 
media, bahan yang digunakan saat proses perkuliahan 
    
21 
Dosen mengajar dengan menerapkan pola variasi interaksi 
saat proses perkuliahan antara dosen dengan mahasiswa 
    
E. Keterampilan Menjelaskan 
22 
Dosen mengajar dengan menganalisis dan merencanakan 
apa saja yang berkenaan dengan isi penjelasan dan yang 
menerima penjelasan. 
    
23 
Dosen mengajar dengan menerapkan pemberian tekanan 
dengan menekankan kepada suatu penjelasan yang penting 
    
24 
Dosen mengajar dengan menerapkan pemberian balikan 
dengan memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk 
menjelaskan apa yang dia ketahui atau belum dia ketahui 
    
F. Keterampilan Mengelola Kelas 
25 
Dosen mengajar dengan menciptakan dan memelihara 
kondisi kelas 
    
26 
Dosen mengajar dengan mengendalikan kondisi belajar 
yang optimal 
    
G. Keterampilan Membimbing Diskusi Kelompok Kecil 
27 
Dosen mengajar dengan memusatkan perhatian kepada 
kelompok kecil 
    
28 
Dosen mengajar dengan memperjelas masalah yang dibahas 
dalam kelompok 
    
H. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorangan 
29 
Dosen mengajar dengan menerapkan keterampilan 
mengorganisasi 
    
30 
Dosen mengajar dengan menerapkan keterampilan dalam 
membimbing kelompok 
    
*Lingkari yang perlu 
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Hasil Belajar Mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam  
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Angkatan 2014 
        
NO. NIM 
PROGRAM 
STUDI 
STATUS 
MHS 
JUMLAH SKS 
IPK 
WAJIB PILIHAN TOTAL 
1 20100114001 21210 A 90 0 90 3.91 
2 20100114002 21210 A 87 0 87 3.52 
3 20100114003 21210 A 90 0 90 3.97 
4 20100114004 21210 A 90 0 90 3.53 
5 20100114005 21210 A 90 0 90 3.56 
6 20100114006 21210 A 90 0 90 3.53 
7 20100114007 21210 A 90 0 90 3.66 
8 20100114008 21210 A 90 0 90 3.68 
9 20100114009 21210 A 90 0 90 3.11 
10 20100114010 21210 A 90 0 90 3.77 
11 20100114011 21210 A 90 0 90 3.71 
12 20100114012 21210 A 90 0 90 3.67 
13 20100114013 21210 A 90 0 90 3.34 
14 20100114014 21210 A 90 0 90 3.66 
15 20100114015 21210 A 90 0 90 3.47 
16 20100114017 21210 A 90 0 90 3.48 
17 20100114018 21210 A 45 0 45 2.82 
18 20100114019 21210 A 90 0 90 3.66 
19 20100114020 21210 A 90 0 90 3.84 
20 20100114021 21210 A 90 0 90 3.44 
21 20100114022 21210 A 90 0 90 3.43 
22 20100114023 21210 A 90 0 90 3.88 
23 20100114024 21210 A 90 0 90 3.87 
24 20100114025 21210 A 90 0 90 3.92 
25 20100114026 21210 A 90 0 90 3.79 
26 20100114027 21210 A 90 0 90 3.71 
27 20100114028 21210 A 90 0 90 3.91 
28 20100114029 21210 A 90 0 90 3.42 
29 20100114030 21210 A 90 0 90 3.98 
30 20100114031 21210 A 90 0 90 3.84 
31 20100114032 21210 A 90 0 90 3.84 
32 20100114033 21210 A 90 0 90 3.43 
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33 20100114034 21210 A 90 0 90 3.76 
34 20100114035 21210 A 90 0 90 3.89 
35 20100114036 21210 A 90 0 90 3.74 
36 20100114037 21210 A 90 0 90 3.59 
37 20100114038 21210 A 90 0 90 3.66 
38 20100114039 21210 A 90 0 90 3.73 
39 20100114040 21210 A 90 0 90 3.98 
40 20100114041 21210 A 90 0 90 3.48 
41 20100114042 21210 A 90 0 90 3.46 
42 20100114043 21210 A 90 0 90 3.83 
43 20100114044 21210 A 88 0 88 3.85 
44 20100114045 21210 A 90 0 90 3.46 
45 20100114046 21210 A 90 0 90 3.42 
46 20100114048 21210 A 90 0 90 3.7 
47 20100114049 21210 A 90 0 90 3.53 
48 20100114050 21210 A 90 0 90 3.49 
49 20100114052 21210 A 90 0 90 3.62 
50 20100114053 21210 A 90 0 90 3.24 
51 20100114054 21210 A 90 0 90 3.47 
52 20100114055 21210 A 90 0 90 3.78 
53 20100114057 21210 A 90 0 90 3.73 
54 20100114059 21210 A 90 0 90 3.58 
55 20100114060 21210 A 90 0 90 3.83 
56 20100114061 21210 A 90 0 90 3.68 
57 20100114062 21210 A 90 0 90 3.63 
58 20100114063 21210 A 90 0 90 2.84 
59 20100114064 21210 A 90 0 90 3.39 
60 20100114065 21210 A 90 0 90 3.62 
61 20100114066 21210 A 90 0 90 3.57 
62 20100114067 21210 A 90 0 90 3.74 
63 20100114068 21210 A 90 0 90 3.89 
64 20100114069 21210 A 90 0 90 3.98 
65 20100114070 21210 A 90 0 90 3.96 
66 20100114071 21210 A 90 0 90 3.2 
67 20100114072 21210 A 90 0 90 3.1 
68 20100114073 21210 A 90 0 90 3.78 
69 20100114074 21210 A 90 0 90 3.66 
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70 20100114075 21210 A 90 0 90 3.24 
71 20100114076 21210 A 69 0 69 3.43 
72 20100114077 21210 A 90 0 90 3.49 
73 20100114078 21210 A 90 0 90 3.63 
74 20100114080 21210 A 90 0 90 3.74 
75 20100114081 21210 A 90 0 90 3.69 
76 20100114082 21210 A 90 0 90 3.66 
77 20100114083 21210 A 90 0 90 3.5 
78 20100114084 21210 A 90 0 90 3.69 
79 20100114085 21210 A 90 0 90 3.2 
80 20100114087 21210 A 90 0 90 3.78 
81 20100114088 21210 A 90 0 90 3.72 
82 20100114089 21210 A 90 0 90 3.09 
83 20100114090 21210 A 90 0 90 3.44 
84 20100114091 21210 A 90 0 90 3.66 
85 20100114092 21210 A 87 0 87 3.28 
86 20100114094 21210 A 90 0 90 3.79 
87 20100114095 21210 A 90 0 90 3.46 
88 20100114096 21210 A 90 0 90 3.56 
89 20100114097 21210 A 90 0 90 3.67 
90 20100114098 21210 A 90 0 90 3.59 
91 20100114099 21210 A 90 0 90 3.51 
92 20100114100 21210 A 90 0 90 3.77 
93 20100114101 21210 A 90 0 90 3.72 
94 20100114102 21210 A 90 0 90 3.86 
95 20100114103 21210 A 90 0 90 3.71 
96 20100114104 21210 A 90 0 90 3.69 
97 20100114105 21210 A 90 0 90 3.77 
98 20100114106 21210 A 90 0 90 3.48 
99 20100114107 21210 A 90 0 90 3.81 
100 20100114108 21210 A 90 0 90 3.61 
101 20100114109 21210 A 90 0 90 3.72 
102 20100114110 21210 A 90 0 90 3.77 
103 20100114111 21210 A 90 0 90 3.63 
104 20100114112 21210 A 90 0 90 3.94 
105 20100114113 21210 A 90 0 90 3.72 
106 20100114114 21210 A 90 0 90 3.72 
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107 20100114115 21210 A 90 0 90 3.72 
108 20100114116 21210 A 90 0 90 3.63 
109 20100114118 21210 A 90 0 90 3.71 
110 20100114119 21210 A 90 0 90 3.76 
111 20100114120 21210 A 90 0 90 3.64 
112 20100114121 21210 A 90 0 90 3.76 
113 20100114122 21210 A 90 0 90 3.31 
114 20100114123 21210 A 90 0 90 3.38 
115 20100114124 21210 A 90 0 90 3.66 
116 20100114125 21210 A 90 0 90 3.73 
117 20100114126 21210 A 90 0 90 3.32 
118 20100114127 21210 A 90 0 90 3.51 
119 20100114129 21210 A 90 0 90 3.34 
120 20100114130 21210 A 90 0 90 3.53 
121 20100114131 21210 A 90 0 90 3.37 
122 20100114132 21210 A 90 0 90 3.52 
123 20100114133 21210 A 90 0 90 3.41 
124 20100114134 21210 A 90 0 90 3.6 
125 20100114136 21210 A 23 0 23 3.83 
126 20100114137 21210 A 90 0 90 3.67 
127 20100114138 21210 A 90 0 90 3.3 
128 20100114139 21210 A 90 0 90 3.31 
129 20100114141 21210 A 90 0 90 3.71 
130 20100114142 21210 A 90 0 90 3.51 
131 20100114143 21210 A 90 0 90 3.8 
132 20100114144 21210 A 90 0 90 3.68 
133 20100114145 21210 A 90 0 90 3.92 
134 20100114147 21210 A 90 0 90 3.81 
135 20100114148 21210 A 90 0 90 3.32 
136 20100114149 21210 A 90 0 90 3.11 
137 20100114150 21210 A 90 0 90 3.56 
138 20100114151 21210 A 90 0 90 3.34 
139 20100114152 21210 A 90 0 90 3.42 
140 20100114153 21210 A 90 0 90 3.19 
141 20100114154 21210 A 90 0 90 3.24 
142 20100114156 21210 A 90 0 90 3.57 
143 20100114157 21210 A 90 0 90 3.48 
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144 20100114158 21210 A 90 0 90 3.13 
145 20100114159 21210 A 90 0 90 3.09 
146 20100114160 21210 A 90 0 90 3.88 
147 20100114161 21210 A 90 0 90 3.5 
148 20100114162 21210 A 90 0 90 3.4 
149 20100114163 21210 A 90 0 90 3.58 
150 20100114164 21210 A 90 0 90 3.6 
151 20100114165 21210 A 45 0 45 3.27 
152 20100114166 21210 A 90 0 90 3.53 
153 20100114167 21210 A 90 0 90 3.69 
154 20100114168 21210 A 90 0 90 3.56 
155 20100114169 21210 A 90 0 90 3.51 
156 20100114170 21210 A 90 0 90 3.58 
157 20100114171 21210 A 90 0 90 3.54 
158 20100114172 21210 A 90 0 90 3.4 
159 20100114173 21210 A 90 0 90 3.11 
160 20100114174 21210 A 90 0 90 3.54 
161 20100114175 21210 A 90 0 90 3.06 
162 20100114176 21210 A 87 0 87 3.18 
163 20100114178 21210 A 90 0 90 3.79 
164 20100114179 21210 A 90 0 90 3.39 
165 20100114180 21210 A 90 0 90 3.63 
166 20100114181 21210 A 90 0 90 3.41 
167 20100114182 21210 A 90 0 90 3.74 
168 20100114183 21210 A 90 0 90 3.6 
169 20100114184 21210 C 66 0 66 2.76 
170 20100114185 21210 A 90 0 90 3.73 
171 20100114187 21210 A 87 0 87 2.95 
172 20100114188 21210 A 90 0 90 3.76 
173 20100114189 21210 A 90 0 90 3.64 
174 20100114190 21210 A 90 0 90 2.81 
175 20100114191 21210 A 23 0 23 3.39 
176 20100114192 21210 A 90 0 90 3.31 
177 20100114193 21210 A 68 0 68 2.74 
178 20100114194 21210 A 90 0 90 3.66 
179 20100114195 21210 A 90 0 90 3.57 
180 20100114196 21210 A 90 0 90 3.29 
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181 20100114197 21210 A 66 0 66 2.7 
182 20100114198 21210 A 90 0 90 3.43 
183 20100114199 21210 A 90 0 90 3.52 
184 20100114200 21210 A 90 0 90 3.6 
185 20100114201 21210 A 90 0 90 3.66 
186 20100114202 21210 A 90 0 90 3.64 
187 20100114203 21210 A 90 0 90 3.56 
188 20100114226 21210 A 86 0 86 3.53 
189 20100114227 21210 A 93 0 93 2.74 
190 20100114228 21210 A 93 0 93 2.68 
 

